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Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir logis 
dan sistematis. Dalam kegiatan pembelajaran matematika tugas utama seorang 
guru tidak hanya menyampaikan informasi kepada peserta didiknya, melainkan 
guru harus dapat memotivasi dan dapat menumbuhkan sikap kerjasama serta 
tanggung jawab terhadap keberhasilan sendiri dan keberhasilan orang lain. 
Suasana belajar yang menyenangkan harus selalu diterapkan pada pembelajaran 
matematika. Salah satunya dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw didesain untuk meningkatkan 
motivasi peserta didik dalam belajar matematika sehingga akan berimplikasi 
terhadap meningkatnya hasil belajar peserta didik.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar peserta didik materi pokok komposisi 
fungsi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian 
ini adalah peserta didik kelas XI MAN Kendal semester 2 tahun pelajaran 
2007/2008 yang terdiri dari 9 kelas. Dengan menggunakan Cluster Random 
Sampling diperoleh dua kelas sampel, yakni kelas XI IPA 3 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol. Sedangkan kelas XI IPA 2 
sebagai kelas uji coba.  
Untuk mengetahui nilai hasil belajar peserta didik digunakan tes setelah 
pembelajaran selesai. Soal yang digunakan sebelumnya telah diujicobakan pada 
kelas XI IPA 2 sebagai kelas uji coba. Berdasarkan uji pra syarat, kedua kelas 
sampel berdistribusi normal dan mempunyai varian yang sama. Dari hasil analisis 
diperoleh rata-rata, untuk rata-rata kelas eksperimen diperoleh 75,11 dengan 
Standar Deviasi (SD) = 10,83 dan rata-rata kelas kontrol diperoleh 64,04 dengan 
Standar Deviasi (SD) = 10,30 untuk selanjutnya diuji dengan menggunakan uji t, 
dengan kriteria penolakan Ho adalah thitung > ttabel. Dari perhitungan diperoleh thitung 
= 5,05 dan ttabel = 1,66 dengan taraf signifikansi 5% dan dk = n1 + n2 = 91. Jadi Ho 
ditolak dan H 1  diterima, berarti rata-rata hasil belajar peserta didik materi pokok 
komposisi fungsi kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak identik. 
Maksudnya, adanya perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tiga Jigsaw lebih efektif dilihat dari 
hasil belajar peserta didik materi pokok komposisi fungsi semester 2 kelas XI 
MAN Kendal. Disarankan agar guru dapat mengembangkan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada pembelajaran matematika karena pembelajaran 
kooperatif ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
matematika.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang cara 
berfikir dan mengolah logika, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. 
Belajar matematika tidak hanya sekedar learning to know, melainkan harus 
ditingkatkan menjadi learning to do, learning to be, sehingga learning to live 
together. Maksudnya belajar matematika tidak sekedar belajar untuk tahu saja, 
melainkan harus dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam 
membina kebersamaan.  
Sementara itu, pemerintah, masyarakat serta orang tua kita sendiri 
berharap agar kita lulusan-lulusan Sekolah Menengah Atas ataupun Perguruan 
Tinggi dapat menjadi pemimpin, manajer, inovator, motivator yang efektif 
serta mampu beradaptasi terhadap perubahan. Oleh karena itu, beban yang 
dipikul oleh sekolah, dalam hal ini guru pastilah yang berperan penting dalam 
hal tersebut, karena gurulah yang berada pada garis depan dalam membentuk 
pribadi anak didiknya. Maka kita sebagai calon-calon guru perlu 
mengembangkan sistem pendidikan yang lebih responsif terhadap tuntutan 
masyarakat dan tantangan yang akan dihadapi di dunia luar di masa 
mendatang. 
Oleh karena itu, sekarang sudah tidak zaman lagi guru yang hanya 
menjadi pengajar kepada peserta didiknya, dengan memberikan pelajaran-
pelajaran, tanpa memperdulikan apakah peserta didik tersebut mengerti 
dengan apa yang telah diajarkannya, atau apakah siswa tersebut hanya 
mengerti pada saat di kelas lalu kurang mengerti ketika sudah di luar kelas. 
Karena tugas guru tidak hanya sekedar mengupayakan para peserta didiknya 
untuk memperoleh berbagai pengetahuan dan keterampilan. Tetapi lebih dari 
itu, guru harus dapat mendorong peserta didik untuk dapat bekerja secara 
kelompok dalam rangka menumbuhkan daya nalar, cara berpikir logis, 
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sistematis, kreatif, cerdas, dan rasa ingin tahu. Dalam proses pembelajaran  
diharapkan guru dapat menciptakan situasi yang menyenangkan sehingga 
pelajaran akan terasa mudah dipahami. 
" ءاهقف ءاملح ينينبار اونوك " سابع نبا لاقو 
Ibnu Abbas berkata: 
“Jadilah kamu semua/ kalian pembimbing yang arif bijaksana (tugas) dan 
cerdas…”1 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang 
peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang taerdiri dari 4-6 orang peserta 
didik yang heterogen dan dikelompokkan dengan tingkat kemampuan yang 
berbeda-beda. Sehingga setiap kelompok ada peserta didik yang tingkat 
kemampuannya rendah, sedang dan tinggi2. Dan dalam pembelajaran 
kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam 
kelompok belum menguasai bahan pelajaran.3 Dengan kata lain dalam 
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap peserta didik anggota kelompok 
harus saling bekerja sama dan saling membantu satu sama lain.  
Seperti firman Allah SWT 
 
اُونَواَع َت َلََو ىَوْقَّ تلاَو ِرِبْلا ىَلَع اُونَواَع َتَو  َلَع ِْلا ى ِْث ْلاَو اوُقَّ تاَو ِناَوْدُع  ِباَقِعْلا ُديِدَش ََّللَّا َّنِإ ََّللَّا 
Yang artinya : 
Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebijakan dan taqwa dan 
janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan 
bertaqwalah kamu kepada Allah sesungguhnya Allah amat berat siksanya. 
(Q.S. Al-Maidah: 2)4. 
                                                 
1  Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Al Bukhori, Matan Bukhori Masykul, (Libanon, 
Darul Fikr, 11/5.61), hlm. 24 
2  Sanggar Matematika, “Meningkatkan Prestasi Siswa Kelas X SMUS Hasrati Kendari 
Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Pokok Bahasan Persamaan Linier”, 
http://www.strukruraljabar.com.cc/2008/9/blog-post, hlm.3 
3   Muslimin Ibrahim, dkk, Pembelajaran Koopertif , (Surabaya: UNESA UNIVERSITY 
PRESS, 2001), hlm. 4 
4 Mahmud Junus, Tarjamah Al-Qiuran Al Karim, (Bandung: Al-Ma’ari, 1994), hlm. 367 
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Hal ini bermanfaat untuk melatih peserta didik menerima perbedaan 
dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya. Pada pembelajaran 
kooperatif diajarkan keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerja 
sama dengan baik di dalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar yang 
baik, peserta didik diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas 
yang direncanakan untuk diajarkan. Selama kerja kelompok, tugas anggota 
kelompok adalah mencapai ketuntasan. 
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan kelompok tradisional 
yang menerapkan sistem kompetisi, di mana keberhasilan individu 
diorientasikan pada kegagalan orang lain. Sedangkan tujuan dari pembelajaran 
kooperatif adalah menciptakan situasi di mana keberhasilan individu 
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.5 
Pembelajaran kooperatif pertama kali dikembangkan oleh Elliot 
Aronson, dkk di Universitas Texas6. Dalam pembelajaran kooperatif ada 
beberapa macam antara lain STAD (Student Teams Achievement Devisions), 
Think-Pair-Share (berfikir-berpasangan-berempat), Make a Match (mencari 
pasangan), CIRC,  Jigsaw dan masih banyak yang lain 7. 
Dewasa ini perubahan cepat dan pesat terjadi dalam berbagai bidang. 
Pendidikan memiliki peran dalam mengantisipasi perubahan tersebut. 
Pendidikan tidak hanya mengajarkan fakta dan konsep, tetapi juga harus 
memperhatikan terjadinya pembelajaran sehingga peserta didik siap untuk 
memecahkan problema kehidupan yang dihadapi dan diharapkan dapat 
mengilhami problematika dikehidupan yang nyata. 
Untuk mengembangkan kreatifitas, kecakapan dan ketrampilan 
diperlukan suatu alat pembelajaran yang tidak hanya semata-mata bertujuan 
menguasai materi melainkan juga bertujuan untuk mengembangkan 
kecakapan-kecakapan yang diperlukan dalam kehidupan yang nyata. Harus 
                                                 
5 Robert E.Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset Dan Praktik, (Bandung: Nusa Media, 
2008), hlm.107 
6Doantara Jasa, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw”, 
ttp://ipotes.wordpress.com/2008/05/15/pembelajaran-kooperatif-tipe-jigsaw/,  hlm.02 
7 Anite Lie, Cooperative Learning Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-ruang 
Kelas, (Jakarta: PT. Grafindo Widiasarana Indonesia, 2004), hlm. 55-69 
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disadari bahwa banyak parameter yang mempengaruhi hasil pendidikan, 
seperti intelegensi peserta didik, ketersediaan sarana dan prasarana belajar, 
latar belakang pendidikan guru, kemampuan guru dalam mengorganisasikan 
pembelajaran, dan lain sebagainya. Tetapi yang sangat penting dilakukan 
sekarang ini adalah mengembangkan perangkat pembelajaran dan strategi 
pembelajaran. Di samping itu, keterampilan kooperatif menjadi semakin 
penting untuk keberhasilan dalam menghadapi tuntutan lapangan kerja yang 
sekarang ini berorientasi pada kerjasama tim. Karena pentingnya interaksi 
dalam tim, maka penerapan strategi pembelajaran kooperatif  dalam 
pendidikan menjadi lebih penting lagi. 
Mengingat pentingnya variasi pembelajaran di kelas yang akan 
berimplikasi dengan hasil belajar peserta didik, maka penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut tentang salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dengan memberikan perlakuan pada 
kelas eksperimen  dengan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang akan 
dibandingkan dengan kelas yang lain sebagai kelas kontrol. Dalam hal ini 
penulis mengambil judul PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
JIGSAW TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 
MATERI POKOK KOMPOSISI FUNGSI SEMESTER 2 KELAS XI 
MAN KENDAL TAHUN PELAJARAN 2007/2008” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan wawancara kepada salah satu guru yang mengampu mata 
pelajaran matematika di MAN Kendal, dan berdasarkan latar belakang di atas 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Lemahnya peserta didik dalam menerima materi,khususnya dalam materi 
komposisi fungsi. 
2. Minimnya antusias peserta didik terhadap mata pelajaran matematika. 
3. Kurangnya media pendukung dalam melaksanakan proses pembelajaran 
matematika. 
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4. Nilai tes formatif yang masih di bawah standar ketuntasan minimal MAN 
Kendal yakni 6.0 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas peneliti membatasi sasaran penelitian 
antara lain : 
1. Sasaran penelitian terbatas pada peserta didik tingkat SMA. 
2. Sasaran penelitian ditujukan kepada peserta didik kelas XI semester 2.  
3. Sasaran penelitian terbatas pada pokok bahasan komposisi fungsi. 
4. Sasaran penelitian terbatas pada tahun pelajaran 2007/2008. 
Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap judul di atas, maka 
penulis menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul sebagai 
berikut: 
1. "Efektivitas" berasal dari kata efektif yang artinya efeknya berupa 
pengaruh, akibatnya/ kesannya, sedangkan efektivitas menunjukkan taraf 
tercapainya suatu tujuan.”8 
2. "Pembelajaran kooperatif " adalah salah satu model pembelajaran yang 
peserta didik belajar dalam kelompok kecil yang heterogen dan 
dikelompokkan dengan tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Sehingga 
setiap kelompok ada peserta didik yang tingkat kemampuannya rendah, 
sedang dan tinggi. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap 
peserta didik anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling 
membantu untuk memahami materi pelajaran. Dan dalam pembelajaran 
kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam 
kelompok belum menguasai bahan pelajaran. Karena semua peserta didik 
harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang 
bersama.”9 
                                                 
8 W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 
hlm. 965   
9 Yusuf,”Proses Dan Hasil Belajar Biologi Melalui Pembelajaran Kooperatif (Jigsaw)”,  
http://ipotes.wordpress.
com/
2008/05/10/metode-pembelajaran-kooperatif  , hlm. 02  
 6 
3. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan sebuah adaptasi dari 
pembelajaran yang dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-kawan 
di Universitas Texas. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan 
pembelajaran kooperatif  yang terdiri dari tim-tim belajar yang heterogen 
beranggotakan 4 sampai dengan 5 orang peserta didik. Materi 
pembelajaran diberikan kepada peserta didik dalam bentuk teks yang 
disebut lembar ahli. Kemudian yang mempunyai lembar ahli yang sama 
bergabung membentuk kelompok ahli, dan mendiskusikan lembar ahli. 
Setelah selesai peserta didik kembali ke kelompok asal. Setiap anggota 
bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tersebut kepada anggota tim 
yang lain. .10 
4. "Hasil belajar " adalah prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak 
sedangkan usaha adalah perubahan yang terarah pada penyesuaian tugas–
tugas belajar. Ini berarti bahwa besarnya usaha adalah indikator dari 
adanya motivasi, sedangkan hasil belajar dipengaruhi oleh besarnya usaha 
yang dilakukan oleh anak.11 Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai 
peserta didik dalam menuntut suatu pelajaran yang menunjukkan taraf 
kemampuan peserta didik dalam mengikuti program belajar dalam waktu 
tertentu sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan. Hasil belajar ini 
sering dicerminkan sebagai nilai yang menentukan berhasil tidaknya 
peserta didik dalam belajar.  
5. "Peserta Didik" adalah sama dengan istilah yang biasa dipakai yaitu pada 
kurikulum lama dengan sebutan siswa, peserta didik yang dimaksud dalam 
penelitian ini yakni subjek dari pembelajaran di suatu lembaga pendidikan 
dalam hal ini yakni MAN Kendal. 
                                                 
10 Muhammad Nur, Prima Retno Wikandari, Pengajaran Berpusat kepada Siswa dan 
Pendekatan Konstruktivis Dalam Pengajaran, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 1999) 
hlm. 6 
11 Mulyono abdurrohman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1999), hlm. 39 
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6. "Pokok Bahasan Komposisi Fungsi" merupakan materi pembelajaran  dari 
mata pelajaran matematika  yang diberikan di semester 2 tingkat Sekolah 
Menengah Atas sesuai kurikulum yang berlaku sekarang.  
7. MAN Kendal merupakan salah satu lembaga pendidikan setara SMA yang 
yang berlatar belakang Agama Islam yang bertempat di Kendal. 
D. Perumusan Masalah 
Permasalahan yang timbul adalah apakah efektivitas pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar peserta didik materi poko 
komposisi fungsi semester 2 kelas XI MAN Kendal tahun pelajaran 
2007/2008? 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan setelah menyelesaikan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Sebagai bahan masukan untuk menerapkan suatu model pembelajaran 
selain pembelajaran yang dilakukan oleh guru (konvensional). 
b. Selain bahan masukan, diharapkan agar guru memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
2. Bagi Peserta Didik  
a. Dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 
matematika. 
b. Dapat menumbuhkan semangat kerja sama, karena dalam model 
pembelajaran kooperatif keberhasilan individu merupakan tanggung 
jawab kelompok.  
3. Bagi Sekolah 
a. Dapat meningkatkan SDM baru demi kemajuan pendidikan terutama 
dalam pembelajaran matematika. 
b. Data meningkatkan kualitas sekolah diwujudkan melalui nilai akhir 
nasional yang optimal. 
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4. Bagi Peneliti 
a.  Mengetahui perkembangan pembelajaran yang dilakukan guru 
terutama pembelajaran matematika. 
b. Dapat menambah pengalaman secara langsung sebagaimana 




LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku 
manusia dan segala sesuatu yang diperkirakan dan dikerjakan. Belajar 
memegang peran penting dalam perkembangan kebiasaan, sikap, 
keyakinan, tujuan, kepribadian, dan bahkan prestasi manusia sehingga 
seseorang harus mampu memahami bahwa aktifitas belajar itu memegang 
peran penting dalam proses psikologis. 
Belajar pada dasarnya merupakan pengalaman yang sama dan 
berulang-ulang dalam situasi tertentu. Perubahan tingkah laku tersebut 
meliputi perubahan ketrampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, dan 
pemahaman. Sedangkan yang dimaksud dengan pengalaman adalah proses 
interaksi antara individu dengan lingkungannya. 
Para ahli telah coba menjelaskan pengertian belajar dengan 
mengemukakan rumusan atau definisi menurut sudut pandang masing-
masing. Baik bentuk rumusan atau aspek-aspek yang ditekankan dalam 
belajar, beda antara ahli yang satu dengan ahli yang lain. Namun perlu 
diketahui bahwa di samping perbedaan terdapat pula persamaan 
diantaranya belajar adalah hal yang menyenangkan. 
Di antaranya, pengertian belajar yaitu aktivitas pengembangan diri 
melalui pengalaman. Tertumpu pada kemampuan diri belajar di bawah 
bimbingan pengajar.1 Sebagai pengajar harus mampu menciptakan suasana 
menggembirakan, dapat menghilangkan kesan belajar itu susah dan 
menakutkan. Seperti hadits Nabi SAW yang berbunyi: 
لاو اورشبوا ورسعتلاو اورسي " ملسو هيلع الله ىلص بىنلا نع سنأ نع ورفنت " ا 
 
                                                 
1 Tirta Rahadja, La Sula, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), hlm. 25 
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Dari Anas, dari Nabi SAW bersabda: 
“Kalian permudahlah jangan buat susah. Serta berikanlah/ ciptakanlah 
kegembiraan dan jangan membuat takut”2 
menurut Cronback, ”Learning is shown by change in behaviour as 
a result of experience” maksudnya belajar dapat ditunjukkan lewat 
perubahan pada sikap atau perilaku sebagai hasil dari perubahan3. Dalam 
bukunya Slameto juga dijelaskan bahwa Belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya 4 . Learning is process through 
which experience cause permanent change in knowledge or behavior. 
Diartikan belajar merupakan suatu proses pengalaman yang menyebabkan 
perubahan secara permanent dalam pengetahuan atau perilaku5. 
Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku di mana 
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi 
juga ada kemungkinan mengarah pada tingkah laku yang lebih buruk.6 
Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti kegiatan 
pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif dengan fakta 
sebanyak-banyaknya. Secara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar 
dipandang sebagai proses validasi/ pengabsahan terhadap penguasaan 




                                                 
2  Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail Al Bukhori, Matan Bukhori Masykul, (Libanon, 
Darul Fikr, 11/5.61), hlm. 24 
3 Cronback, Educational Psychology, (New York, Harconit, brace and world, 1954), hlm. 
47 
4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), hlm. 30 
5 Anita E Woolfolk, Educational Psychology, (USA: Allin and Bacon, 1995), hlm. 196. 
6 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1990), 
hlm. 41 
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mutu) ialah proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta 
cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa.7 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of 
behavior through experiencing). Maksudnya belajar merupakan suatu 
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan 
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni memahami8. 
 
2. Pengertian Matematika 
Ada beberapa definisi atau pengertian tentang matematika yaitu: 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 
secara sistematik; 
b. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan 
berhubungan dengan bilangan; 
c. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi; 
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk;  
e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik; 
f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat9; 
 
3. Hasil Belajar 
Pendidikan bertujuan antara lain mengembangkan dan 
meningkatkan kepribadian individu yang sedang melakukan proses 
pendidikan. Perkembangan kepribadian erat hubungannya dengan 
perubahan tingkah laku yang telah dihasilkan dan ingin mengetahui hasil 
perolehannya dalam suatu pendidikan dikenal dengan istilah prestasi 
belajar. 
                                                 
7 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. remaja rosdakarya, 1990), hlm.53 
8 Oemar hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,2005), hlm.27 
9  R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jendral 
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 2000), hlm. 11  
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“Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai 
tes atau angka yang diberikan oleh guru”10. 
“Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalalui kegiatan belajar”11. 
“Hasil belajar adalah perubahan sikap/tingkah laku setelah anak 
melalui proses belajar”12. 
"Hasil belajar "merupakan hasil yang dicapai peserta didik dalam 
menuntut suatu pelajaran yang menunjukkan taraf kemampuan peserta 
didik dalam mengikuti program belajar dalam waktu tertentu sesuai 
dengan kurikulum yang telah ditentukan. Prestasi belajar ini sering 
dicerminkan sebagai nilai yang menentukan berhasil tidaknya peserta 
didik telah belajar.  
 
4. Aspek-Aspek Hasil Belajar 
Secara umum belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku. 
Belajar tidak ada warnanya apabila tidak menghasilkan pengetahuan, 
pembentukkan sikap serta keterampilan. Oleh karena itu, proses belajar 
mengajar harus mendapat perhatian yang serius yang melibatkan berbagai 
aspek yang menunjang keberhasilan belajar mengajar. Aspek-aspek 
tersebut adalah aspek kognitif, afektif dan psoikomotorik13. 
a. Aspek Kognitif 
Yaitu yang berkenaan dengan pengenalan baru atau mengingat 
kembali (menghafal) suatu pengetahuan untuk mengembangkan 
kemampuan intelektual14. 
 
                                                 
10 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 
hlm. 895. 
11 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar,(Jakarta: Rineka 
Cipta 1999), hlm. 37. 
12 W.S Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar,(Jakarta: Gramedia, 1983), 
hlm. 48. 
13  Sukirman, Perencanaan Pengelolaan Pembelajaran Matematika, (Jakarta:Universitas 
Terbuka,2001),1.12-1.15 
14 Ibid, hlm. 1.12 
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b. Aspek Afektif 
Yaitu yang berhubungan dengan pembangkitan minat, 
sikap/emosi juga penghormatan (kepatuhan) terrhadap nilai atau norma. 
c. Aspek Psikomotorik 
Yaitu pengajaran yang bersifat keterampilan atau yang 
menunjukkan gerak (skill). 
Untuk mencapai keberhasilan belajar ke tiga aspek tersebut 
tidak harus dipisahkan, namun jauh lebih baik jika dihubungkan. 
Dengan penggabungan tiga aspek tersebut akan dapat diketahui 
kualitas keberhasilan proses belajar mengajar itu. 
Jadi, hasil belajar secara luas tentu mencakup ke tiga aspek 
tujuan pendidikan tersebut yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
meliputi faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik (internal) dan 
faktor yang berasal dari luar peserta didik (eksternal). Kegiatan belajar 
dapat dikatakan berhasil apabila perubahan tingkah laku dapat dicapai. 
Adapun faktor tersebut antara lain: 
 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam diri 
manusia itu sendiri atau segala sesuatu yang telah dibawa oleh manusia 
sejak kelahirannya, yakni fitrah suci yang merupakan bakat bawaan. 
Selain faktor bawaan atau fitrah, faktor internal lain yang 
terdapat dapat dalam diri pribadi adalah pertama, pengalaman pribadi. 
Pengalaman pribadi merupakan kemampuan individu untuk 
membedakan, mengelompokkan, memfokuskan, memahami, dan 
menanggapi pemandangan. 15  Pengalaman pribadi yang dimaksud 
adalah pengalaman beragama, yang mana perlu diberikan sejak dalam 
                                                 
15  Jalaluddin Rachmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), hlm. 
53. 
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kandungan, karena akan berpengaruh dalam pembentukan pribadi yang 
agamis.  
Faktor dalam merupakan factor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik yang mempengaruhi proses dan hasil belajar diantaranya, 
yaitu : 
(1) Faktor Fisiologis 
 Faktor fisiologis meliputi kondisi fisiologis umum dan 
kondisi panca indra. Kondisi fisiologis umumnya sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Anak-anak 
yang kurang gizi, kemampuan belajarnya dibawah anak-anak yang 
tidak kekurangan gizi, mereka cepat lelah, mudah mengantuk dan 
tidak mudah menerima pelajaran. 
(2) Faktor Psikologis 
a. Kecerdasan/ Intelegensi 
Kecerdasan berperan besar dalam berhasil tidaknya seseorang 
mempelajari sesuatu atau mengikuti sesuatu program 
pendidikan. 
b. Sikap 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif yang 
berupa kecenderungan untuk merespon baik secara positif 
ataupun negative. 
c. Bakat 
Kemampuan potensi yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan dating. 
d. Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 







Motivasi adalah keadaan internal organisasi yang mendorong 
untuk berbuat sesuatu.16 
 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 
pribadi manusia atau berasal dari orang lain atau lingkungannya. 
Adapun faktor-faktor tersebut antara lain : 
1) Lingkungan Sosial 
Yang termasuk lingkungan sosial adalah masyarakat dan 
tetangga juga teman-teman sepermainan. 
 Lingkungan sosial yang lebih baik banyak mempengaruhi 
kegiatan belajar adlah orang tua dan keluarga. 
2) Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah 
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga dan 
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 
digunakan peserta didik. Faktor-faktor ini dipandang turut 
menentukan tingkat keberhasilan belajar.17 
 
6. Pembelajaran Kooperatif   tipe Jigsaw  
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif    tipe Jigsaw. 
Model pembelajaran adalah suatu pola atau langkah-langkah 
pembelajaran tertentu yang diterapkan agar  tujuan atau kompetensi 
dari hasil belajar yang diharapkan akan cepat dapat dicapai dengan 
efektif dan efisien.18 Model pembelajaran yang dimaksud adalah yanng 
bisa meningkatkan kemampuan akademik, melatih kemampuan berbicara, 
sekaligus menanamkan moralitas kepada peserta didik.  
                                                 
16 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Op. Cit, hlm. 135 
17 Ibid, hlm. 138 
18 Amin Suyitno, Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran Matematika (Semarang: FMIPA 
UNNES, 2006) hal. 28  
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Secara teoritis untuk mengatasi permasalahan tersebut di antaranya 
dengan mengembangkan model pembelajaran Kooperatif   tipe Jigsaw. 
Kooperatif tipe Jigsaw didasari oleh pemikiran filosofis 
“Getting Better Together” yang berarti untuk mendapatkan sesuatu 
yang lebih baik dalam belajar hendaknya dilakukan secara bersama-
sama. Dalam bukunya Muhammad Nur juga dijelaskan bahwa peserta 
didik lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang 
sulit jika mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan 
temannya.19 
Model kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu strategi belajar 
mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama dalam 
bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama 
yang teratur dalam kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebih. 
Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 
anggota kelompok itu sendiri. Dalam pendekatan ini, siswa merupakan 
bagian dari suatu sistem  kerjasama dalam mencapai hasil yang 
optimal dalam belajar. 
Kooperatif tipe Jigsaw ini juga memandang bahwa 
keberhasilan dalam belajar bukan semata-mata harus diperoleh oleh 
guru, melainkan bisa juga dari pihak lain yang terlibat dalam 
pembelajaran itu, yaitu teman sebaya. Jadi keberhasilan belajar dalam 
pendekatan ini bukan hanya ditentukan oleh kemampuan individu 
secara utuh, melainkan perolehan itu akan baik bila dilakukan secara 
bersama-sama dalam kelompok kecil yang terstruktur dengan baik. 
Dalam pembelajaran Kooperatif  terdapat bermacam-macam 
tipe, salah satunya adalah pembelajaran Kooperatif   tipe Jigsaw. 
Jigsaw merupakan salah satu tipe metode pembelajaran Kooperatif  
dengan dasar Jigsaw. Riset tersebut dengan konsisten menunjukkan 
bahwa peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran semacam itu 
                                                 
19  Muhammad Nur, Prima Retno Wikandari, Pengajaran Berpusat Kepada Siswa dan 
Pendekatan Konstruktivis dalam Pengajaran, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 1999) hal. 
6 
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memperoleh prestasi yang lebih baik, dan mempunyai sikap yang lebih 
baik pula terhadap pembelajaran 
Jigsaw merupakan sebuah adaptasi dari pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Elliot Aronson dan kawan-kawan di Universitas 
Texas. Pembelajaran Kooperatif   tipe Jigsaw merupakan pembelajaran 
Kooperatif   yang terdiri dari tim-tim belajar yang heterogen 
beranggotakan 4 sampai dengan 5 orang peserta didik. Materi 
pembelajaran diberikan kepada peserta didik dalam bentuk teks. Setiap 
anggota bertanggung jawab untuk mengajari bagian tersebut kepada 
anggota tim yang lain. 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab 
peserta didik terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran 
orang lain. Peserta didik tidak hanya mempelajari materi yang 
diberikan, tetapi juga harus siap memberikan dan menjabarkan 
materinya tersebut kepada anggota kelompok yang lain. Dengan 
demikian peserta didik saling tergantung dengan yang lain dan harus 
bekerjasama secara Kooperatif   untuk mempelajari materi yang 
ditugaskan. 
Setiap kelompok akan menerima lembar ahli yang berbeda 
sesuai dengan jumlah anggota kelompok. Setiap anggota kelompok  
yang mendapat lembar ahli yang sama, bertemu untuk berdiskusi yang 
disebut kelompok ahli. Kemudian peserta didik kembali kepada 
kelompok asal untuk menerangkan kepada anggota kelompok asal apa 
yang sudah didapatkan dalam kelompok ahli.   
Pada strategi pembelajaran Kooperatif   tipe Jigsaw, terdapat 
kelompok asal dan kelompok ahli. Hubungan antra kelompok asal dan 















b. Ilustrasi Kelompok Kooperatif   tipe Jigsaw . 
Para anggota dari kelompok asal yang mendapatkan lembar 
ahli  yang berbeda, bertemu dengan anggota kelompok ahli yang 
mendapatkan lembar ahli yang sama kemudian mendiskusikan  dalam 
kelompok ahli, serta membantu satu sama lain untuk mempelajari 
topik mereka tersebut. Setelah pembahasan selesai, para anggota 
kelompok kemudian kembali pada kelompok semula (kelompok asal) 
dan berusaha mengajarkan pada teman sekelompoknya apa yang telah 
mereka dapatkan pada saat pertemuan di kelompok ahli. Di akhir 
pembelajaran, peserta didik diberi evaluasi secara individu mencakup 
topik materi yang telah dibahas. Kunci tipe Jigsaw ini adalah 
interpendensi yang diperlukan dengan tujuan agar dapat mengerjakan 
soal-soal latihan dengan baik. 
Penjelasan dari langkah-langkah pembelajaran Kooperatif   tipe 
Jigsaw adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan 
a) Membuat bahan ajar 
Bahan ajar pembelajaran Kooperatif   tipe Jigsaw 
dirancang sedemikian rupa untuk pembelajaran secara 
kelompok sebelum menyajikan materi pembelajaran dibuat 
lembar ahli yang akan dipelajari oleh peserta didik dalam 


























b) Menentukan nilai awal (pre test) 
Nilai awal diperoleh dari hasil evalusi awal peserta didik 
secara individual sebelum diajar dengan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw. 
c) Menentukan Jumlah Anggota Tim. 
Setiap tim hendaknya terdiri dari 4 sampai dengan 5 
orang peserta didik dengan kemampuan yang heterogen. 
d) Menempatkan Peserta Didik Dalam Tim. 
Setelah menentukan jumlah kelompok, kemudian 
dilakukan pembagian peserta didik. Penetapan peserta didik 
dalam kelompok hendaknya seimbang dan heterogen terutama 
dilihat dari aspek kognisi peserta didik. 
e) Menetapkan Peserta Didik Dalam Kelompok Ahli. 
Kelompok ahli dibentuk sendiri oleh anggota kelompok 
asal dengan cara berdiskusi menentukan wakil dari 
kelompoknya untuk menjadi ahli dalam tugas tertentu.  
f) Menentukan nilai Akhir (Post test). 
Nilai akhir diperoleh dari hasil evalusi akhir peserta didik 
secara individual. Untuk mengetahui apakah terjadi perubahan 
nilai peserta didik sebelum dan setelah diajar dengan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Dengan jalan menguji 
normalitas data awal, menguji kesamaan dua varians 
(homogenitas) dan menguji perbedaan dua rata-rata. Soal yang 
diberikan untuk instrumen, sebelumnya sudah diujicobakan 





                                                 
20  Robert E.Slavin, Cooperative Learning Teori, Riset Dan Praktik, (Bandung: Nusa 
Media, 2008), hlm 238 - 241 
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2) Tahap Pembelajaran. 
Untuk menerapkan model pembelajaran Kooperatif   tipe 
Jigsaw pada pembelajaran matematika guna meningkatkan hasil 
belajar, maka dapat ditempuh dengan tahapan sebagai berikut :  
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi peserta 
didik untuk belajar. 
b) Guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa akan 
menerapkan model pembelajaran Jigsaw, para peserta didik 
harus mengetahui dengan tepat tata aturan penerapan model 
pembelajaran Jigsaw..  
c) Guru membentuk kelompok, yang masing-masing kelompok 
yang terdiri atas 4 sampai 5 peserta didik yang heterogen, yang 
disebut dengan kelompok asal. 
d) Guru membagi lembar ahli pada tiap kelompok, tiap kelompok 
mendapatkan lembar ahli sesuai jumlah kelompoknya. 
e) Guru meminta peserta didik yang memiliki lembar ahli yang 
sama untuk membentuk kelompok yang disebut dengan 
kelompok ahli. Jelas, posisi tempat duduk harus diatur 
sedemikian rupa sehingga para peserta didik dapat saling 
bertatap muka. 
f) Setelah selesai diskusi guru meminta peserta didik yang bekerja 
dalam kelompok ahli untuk kembali ke kelompoknya masing-
masing (kelompok asal). 
g) Kemudian peserta didik itu bergantian mengajar teman dalam 
satu kelompok (dalam kelompok asal). 
h) Setiap kelompok mengumpulkan lembar hasil diskusi 
kelompoknya. 
i) Peserta didik bersama guru membahas lembar ahli. 
j) Peserta didik bersama guru menyamakan persepsi dan 
merangkum materi yang telah dipelajari pada pertemuan 
tersebut. 
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k) Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi yang 
akan dibahas pada pertemuan berikutnya.21 
 
7. Materi Pokok Komposisi fungsi. 
a. Pengertian Komposisi Fungsi 
Suatu fungsi dapat dikombinasikan atau digabungkan dengan 
fungsi lain, dengan syarat tertentu, sehingga menghasilkan fungsi baru, 
fungsi baru hasil kombinasi fungsi-fungsi sebelumnya ini dinamakan 















Pada Gambar 2 di atas menunjukkan x  A oleh fungsi f 
dikawankan ke f(x) di B atau dituliskan f: xy dengan x  A dan       
y  B. Kemudian f(x) dibawa oleh fungsi g ke g(f(x)) di C atau dapat 
dituliskan g: yz dengan y  C. Dengan demikian dapat juga 
ditunjukkan bahwa x  A dikawankan ke h(x) di C atau dapat ditulis   
                                                 
21 Anite Lie, Cooperative Learning Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-ruang 








A B C 
f g 
z = g(f)x)) 
h 
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h: xz dengan x  A n z  C. Sehingga fungsi h merupakan 
komposisi fungsi dari f dan g. 
Selanjutnya fungsi h disebut komposisi dari fungsi f dan g yang 
dinotasikan dengan (gf)(x) 
Keterangan: 
1. (gf)(x) = g(f(x)) dibaca g noktah f(x) atau g bundaran f(x). 
2. h = gf berarti h ditentukan dengan mengerjakan f dulu kemudian 
dilanjutkan dengan g. 
3. gf dapat ditentukan jika Rf  Dg 
fg dapat ditentukan jika Rg  Df 
(R = range dan D = Domain). 22 
 
b. Komposisi Fungsi Pada Sistem Bilangan Real 
Misalkan RR :dan  :  gRRf adalah dua fungsi, 
1h dan 2h merupakan fungsi dari bilangan riel. Maka fgh 1 juga 
mendefinisikan fungsi. Dapat juga kita mendefinisikan fungsi yang 
lain, yaitu .2 gfh   
 
contoh: 
1) Fungsi 1)(dan  )(dengan  :dan  :  xxgxxfRRgRRf  
Tentukan : 
a) )(xfg   







                                                 
22  Sulistiyono, dkk, Matematika SMA dan MA untuk Kelas XI Semester 2 Program IPA 
2B, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 75-81 
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Jawab : 














b) ))(()( xgfxgf   











2)  Misalkan RRgRRf  :dan  : ditentukan oleh 32)(  xxf  
dan .5)( 2  xxg   
 Tentukan : 
a. )2)(( fg   
b. rumus untuk ))(( xfg   
c. rumus untuk ))(( xgf   
Solusi. 
a. 6515)1()32.2())2(()2)(( 22  xggfgfg   










c. 31023)5(2)5())(())(( 222  xxxfxgfxgf   
72 2  x  
 
c. Menentukan komponen pembentuk apabila komposisi fungsi dan 
komponen lainnya diketahui. 
1) Diketahui 12)(  xxf  dan .722))(( 2  xxxgf  Tentukan 





 722))(( 2 xxxgf           722))(( 2  xxxgf  
7221)(2 2  xxxg  








32  xx  
  
2) Diketahui 12)(  xxf dan .428))(( 2  xxxfg   
Tentukan rumus fungsi g(x). 
 
 Solusi: 
Misal g(x) = cbxax 2  
)12())((  xgxfg   
      =  cxbxa  )12()12( 2  
      = cbbxxxa  2)144( 2  
                     cbaxbaaxxx  )24(4428 22   
 
  Koefesien ,48:2 ax   maka a =2 
  Koefesien bax 242:   
             ,282 b  maka b = -3 
 
  Konstanta : 4 = a+bx+c 
          4 = 2 – 3 + c, maka c = 5 
 
  Jadi, ))(()( xfgxg   
        = )532 2  xx  
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d. Menentukan Invers Suatu Fungsi 
Misal fungsi f : A      B maka invers fungsi f dinyatakan 
dengan f :1 B        A, maka invers fungsi dinyatakan dengan 
f-1 : B  A. 
Berikut ini adalah cara menyelesaikan invers fungsi: 
Fungsi awal     Fungsi invers 

















1. Tentukan invers fungsi dari 
a. F(x) = x + 3 
b. F(x) = x4 – 2 
 
Jawab: 
a. f(x) = x + 3 
Misal y = x + 3 
x = y – 3 
Jadi 
f-1(y) = y – 3   atau f-1(x) = x – 3 
 
b. f(x) = x4 – 2 
Misal  y= x4 – 2 
x4 = y + 2  x = 4 2y  
Jadi 








































e. Menentukan Invers Komposisi Fungsi 
h(x) = (g o f)(x) maka h
-1(x) = (g o f)
-1(x) = (g-1 o f
-1)(x) 
h(x) = (f o g)(x) maka h
-1(x) = (f o g)











 dan g-1(x) = x – 2 
Tentukan h-1(x) 
Jawab: 















h(x) = (g o f)(x) maka h
-1(x) = (g o f)
-1(x) = (g-1 o f
-1)(x) 
 h-1(x) = (g-1 o f-1)(x) 
= (f--1 (g--1(x))) 
= (f--1(x-2)) 

































                                                 
23 Wagiman, Prioritas Matematika, (Surakarta: PT. Widya Duta Grafika, 2005), hlm. 46. 
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Telaah pustaka digunakan sebagai bahan perbandingan terhadap 
penelitian atau karya ilmiah yang ada, baik mengenai kekurangan ataupun 
kelebihan yang ada sebelumnya. Selain itu, telaah pustaka juga mempunyai 
andil besar dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya 
tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk memperoleh 
landasan teori ilmiah. 
Pertama, “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Sub Pokok Bahasan Balok Kelas VIII 
SMP 2 Kaliwungu Kudus 2006/2007” 23 
Kedua, “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP”24 
Ketiga, “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap Kemampuan 
Ketiga, Pemahaman Konsep Pada Sub Pokok Bahasan Balok Kelas VIII SMP 
2 Kaliwungu Kudus 2006/2007”25 
Menurut analisa penulis, dari berbagai kajian yang telah penulis 
sebutkan di atas belum ada yang membahas tentang bagaimana hasil 
belajar/prestasi peserta didik yang dikenai pembelajaran Kooperatif   tipe 
jigsaw dengan peserta didik yang dikenai pembelajaran ekspositori. Oleh 
karena itu layak kiranya jika penulis mengangkat judul tersebut sebagai bahan 
kajian yang akan disusun dalam bentuk skripsi, yang nantinya diharapkan 





                                                 
23 Marta Aryani (4101905047),“Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Sub Pokok Bahasan Balok Kelas VIII SMP 2 Kaliwungu 
Kudus 2006/2007”, (Semarang: perpustakaan UNNES, 2007) 
24 Diah mayasari (4101403547),“Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Terhadap 
Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP”, (Semarang: perpustakaan UNNES, 
2007) 
25 Muhammad Irfan Hadiyanto (4101403548),“Keefektifan Pembelajaran Kooperatif tipe 
Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Pada Sub Pokok Bahasan segi empat siswa 
kelas VII SMP Negeri 19 semarang tahun pelajaran 2006/2007”, (Semarang: perpustakaan 
UNNES, 2007) 
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C. Pengajuan Hipotesis 
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
diteliti, jawaban ini dapat benar atau salah tergantung pembuktian di lapangan. 
Sebagaimana diungkapkan oleh S. Margono, bahwa hipotesis adalah jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling 
mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.  
Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan adalah adakah 
perbedaan hasil belajar peserta didik yang dikenai pembelaran Kooperatif   
tipe Jigsaw dengan peserta didik yang dikenai pembelajaran ekspositori dalam 
pokok bahasan komposisi fungsi. 
Untuk kepentingan uji statistik maka dikembangkan : 
Ho :Tidak ada perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
pembelajaran Kooperatif  tipe Jigsaw dan yang diajar dengan 
pembelajaran Ekspositori. 
Ha : Ada perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar dengan pembelaran 








A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar peserta didik materi pokok 
komposisi fungsi semester 2 kelas XI MAN Kendal. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian yang berjudul efektivitas pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw terhadap hasil belajar peserta didik materi pokok komposisi fungsi 
semester 2 kelas XI MAN Kendal tahun pelajaran 2007/2008. dilaksanakan 
pada tanggal 7 - 21 April 2008, bertempat di Madrasah Aliyah Negeri Kendal. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variable dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variable Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw. 
2. Variable Terikat 
Variable terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik 












Variabel Bebas Variabel Terikat 
a. Saling ketergantungan positif 
b. Tanggung jawab perseorangan 
c. Tatap muka 
d. Komunikasi antar anggota 
e. Evaluasi  
 
a. Nilai hasil awal (pre test). 
b. Nilai hasil ulangan setelah 
dikenai model pembelajaran 
Kooperatif tipe jigsaw pada 




D. Metode Penelitian 
Metode penelitian (juga sering disebut metodologi) adalah cara-cara 
yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang 
dikembangkan untuk memperoleh pengetahuan dengan menggunakan 
prosedur yang reliabel dan terpercaya.1 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) maksudnya adalah penelitian yang langsung 
dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala-gejala 2 . Metode yang 
digunakan adalah metode eksperimen, sedangkan desain atau rancangan ini 
terdiri dari dua kelas yaitu kelompok eksperimen (yang dikenai pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw) dan kelas kontrol yang diajar oleh guru aslinya. . 
Sedangkan teknik analisisnya menggunakan teknik komparasi uji T_ test 
untuk mengetahui efektivitas hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 






                                                 
1 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm.10  
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I ,( Yogyakarta: Andi, 2001), Cet 32, hlm. 10 
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E. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, Sudjana 
mengatakan populasi sebagai karakteristik tertentu dari semua anggota 
kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya 3. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas XI MAN 
Kendal tahun pelajaran 2007/2008 sejumlah 403 sampel penelitian 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 4. Adapun 
sample dalam penelitian ini adalah kelas XI IPA 3 sebagai kelas yang 
dikenai pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw atau disebut kelas 
eksperimen sejumlah 46 peserta didik dan kelas XI IPA 4 sebagai  kelas 
kontrol sejumlah 47 peserta didik. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pada penelitian ini, karena banyaknya jumlah populasi yang 
tersedia maka, peneliti mengambil sampel dari populasi yang tersedia.  
Kemudian pengambilan sampel ini dilakukan secara acak sebab keadaan 
dari populasi yang bersifat homogen.  Teknik pengambilan sampel 
semacam ini disebut juga teknik claster random sampling. Sebagaimana 
yang disebutkan oleh Suharsimi Arikunto jika subyeknya kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10 
– 15 % atau 20 – 25 % atau lebih. Dengan demikian, karena subyek yang 
ada pada kelas XI di MAN Kendal berjumlah 403 peserta didik maka 
diambil 23 % nya yaitu subyek yang diambil sebagai sampel penelitian 
sebanyak 93 peserta didik,yang terdiri dari 46 peserta didik kelas XI IPA 3 
sebagai kelas eksperimen dan, 47 peserta didik kelas XI IPA 4 sebagai 
kelas kontrol. 
 
                                                 
3 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1996), hlm 6. 
4 Ibid., hlm. 6. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nama peserta 
didik yang akan menjadi sampel dan untuk memperoleh data nilai 
ulangan harian peserta didik kelas XI semester 2. 
b. Test 
Tes adalah “alat untuk prosedur yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan individu/kelas dilihat dari hasil jawaban yang 
diberikan oleh testee sehingga dapat diketahui sejauh mana kemampuan 
yang dimilikinya”.5 
Tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar 
peserta didik pada materi pembelajaran komposisi fungsi dari peserta 
didik yang menjadi sampel penelitian ini. Tes yang digunakan adalah 
tes berbentuk multiple choice (pilihan ganda). 
 
2. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen Soal 
Penggunaan metode ini adalah untuk menganalisa hasil uji coba 
instrument soal yang telah terkumpul..6 
Instrumen yang telah disusun kemudian diujicobakan pada kelas 
lain. Dari hasil uji coba kemudian dianalisis untuk menentukan soal-soal 
yang layak dipakai untuk instrumen penelitian. 
Langkah-langkah analisisnya sebagai berikut: 
a. Validitas. 
Sebuah item atau butir soal dikatakan valid apabila mempunyai 
dukungan yang besar terhadap skor soal. Skor pada item menyebabkan 
skor total menjadi tinggi atau rendah. 
                                                 
5 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 
hlm. 52. 
6 Inarno Surahmad, Dasar dan Teknik Riset, Penghantar Metodelogi Ilmiah, (Jakarta: Raha 
Grafindo Persada, 1996), hlm. 135  
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah. 
Untuk menghitung validitas menggunakan rumus korelasi, 









pbis   
Keterangan: 
pM = Rata-rata skor total yang menjawab benar  
tM = Rata-rata skor total yang menjawab salah 
tS = Standar Deviasi skor total 
p = Proporsi peserta didik yang menjawab benar pada tiap butir soal 
q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah pada tiap butir soal.8 
 
b. Reliabilitas 
Suatu tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat dipercaya 
dan konsisten (ajek) 9 . Apabila peneliti memiliki instrument dengan 
jumlah butir pertanyaan ganjil, maka peneliti tidak mungkin 
menggunakan teknik belah dua untuk pengujian reliabilitasnya. 
Untuk mengatasi kesulitan dalam memenuhi prasarat ini, maka 
reliabilitas dapat dicari dengan rumus yang dikemukakan oleh Kuder 

























                                                 
7 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 
hlm.245-250 
8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 
hlm.245-250 

















11r   = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
p  = Banyaknya yang menjawab benar 
q  = 1 – p 
2S    = Varians 
N  = Banyaknya tes secara keseluruhan 
 
c.  Indeks Kesukaran 
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal 
disebut indeks kesukaran.10 










IK   = Indeks kesukaran 
AJB = Peserta didik yang menjawab benar kelas atas 
BJB = Peserta didik yang menjawab benar kelas bawah 
AJS  = Jumlah peserta didik kelas atas 
BJS = Jumlah peserta didik kelas bawah 
Menurut ketentuan, indeks kesukaran yang sering digunakan 
diklarifikasikan sebagai berikut: 
0,00  P  0,30 maka dikategorikan soal sukar 
0,30 < P  0,70 maka dikategorikan soal sedang 
0,70 < P  1,00 maka dikategorikan soal mudah11 
 
d. Daya Beda Soal 










                                                 
10 Ibid, hlm. 107 
11 Suharsimi Arikunto, Op.Cit, hlm. 207 
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Keterangan : 
DP Daya pembeda 
AJB = Jumlah benar pada butir soal pada kelas atas 
BJB = Jumlah benar pada butir soal pada kelas bawah 
AJS = Banyaknya peserta didik pada kelas atas 
Klasifikasi daya beda: 
0,00  D  0,20 maka daya pembeda jelek 
0,20 < D  0,40 maka daya pembeda cukup 
0,40 < D  0,70 maka daya pembeda baik 
0,70 < D  1,00 maka daya pembeda baik sekali
12. 
 
3. Uji Prasarat  
a. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas digunakan untuk menentukan 
statistic yang akan digunakan dalam mengolah data, yang paling 
penting adalah untuk menetukan apakah kelas tersebut berdistribusi 
normalatau tidak. 
Rumus yang digunakan adalah uji chi-kuadrat. 
 
Langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1) Menentukan rentang (R),yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
2) Menentukan banyak kelas interval (k), dengan rumus: 
K= 1+3,3 log n 






4) Membuat tabel distribusi frekuensi 
5) Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masing kelas interval. 
6) Menghitung rata-tara ix ( x ),dengan rumus: 
                                                 












if = Frekuensi yang sesuai tanda kelas  
i = Tanda kelas interval 
7) Menentukan variansi,dengan rumus : 















9) Menentukan luas daerah tiap kelas interval (Ld). 
21 ZZ   
10)  Menghitung frekuensi ekspositori (E i ),dengan rumus fh=nxLd 
dengan n jumlah sampel. 
11)  Membuat daftar frekuensi observasi (O
i
),dengan frekuensi 
ekspositori sebagi berikut: 
Tabel 2 
Daftar frekuensi observasi dan frekuensi ekspositori 
Kelas Bk   Luas 
Daerah 
E i  




















13)  Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitungan ini,data 
disusun dalam distribusi frekuensi yang terdiri atas k buah kelas 
interval sehingga untuk menetukan criteria pengujian digunakan 




14) Menentukan harga tabel
2  








2  tabel2 13 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
tersebut homogen atau tidak. Untuk menguji homogenitas 
menggunakan uji Bartlett. 
Adapun langkah untuk menguji homogenitas adalah sebagai berikut : 
(1) Data dikelomopokkan untuk menentukan frekuensi varians dan 
jumlah kelas. 











                                                 












n 1  




n k  
1/( n 1 -1) 


























)1( 1 n log 
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(4) Menghitung satusn B dengan rumus: 
B= (log 2S ) Σ (n
i
-1) 
(5) Menghitung 2 dengan rumus: 
2  = (1n 10) {B-Σ(n i -1) log S i 2 
(6) Membandingkan hitungX
2   dan tabelX
2  dengan taraf nyata α = 5 % 
maka sampel bersifat homogen apabila hitungX
2   < tabelX
2  
 
G. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah suatu langkah yang paling menentukan dalam sutu 
penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. 
Untuk menganalisis data penelitian ini adalah dengna menggunakan 
rumus T-test sebagai berikut : 
x adalah rata-rata 
  adalah simpangan baku 
1. Jika 21   , rumus yang digunakan adalah: 






























hitungt  : Distribusi student 
1x  : Rata-rata kelas eksperimen 
2x  : Rata-rata kelas kontrol 
2s  : varians gabungan nilai data awal 
1n  : Jumlah peserta didik kelas eksperimen 
2n  : Jumlah peserta didik kelas kontrol 
 



















hitungt  : Distribusi student 
1x  : Rata-rata kelas eksperimen 
2x  : Rata-rata kelas kontrol 
2
1s  : Varians kelas eksperimen 
2
2s  : Varians kelas kontrol 
1n  : Jumlah peserta didik kelas eksperimen 
2n  : Jumlah peserta didik kelas kontrol 
Kriteria pengujian: 
tabelhitungo t tjika diterima, H   dengan menentukan dk=( 221  nn ), 
dengan taraf signifikan %5 . 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui 
hasil belajar dari dua kelas yang diteliti yaitu kelas eksperimen (XI IPA 3) 
yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan kelas kontrol (XI 
IPA 4) yang diajar oleh guru aslinya. 
Data – data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes, secara rinci 
dapat disajikan sebagai berikut : 
1. Uji Instrumen Soal 
Uji coba soal dilaksanakan  pada tanggal 7 April 2008 terhadap  
peserta didik yang bukan kelas  eksperimen dan kelas  kontrol. Peserta 
didik yang dikenai uji coba adalah peserta didik kelas XI IPA 2, jumlah 
soal sebanyak 40 butir soal berbentuk (multiple choice)pilihan ganda  
dengan alokasi waktu 90 menit.  
a. Hasil Validitas instrument soal  
Berikut adalah hasil analisis tes uji coba soal, dari 40 soal yang 
dinyatakan valid hanya 20 soal. 
Tabel 4 
Hasil Analisis Validitas Soal 
Kriteria r tabel  Nomor Soal Jumlah Prosentase  
Valid 0,284 1,2,4,7,10,12,15,16,17, 
19,22,24,25,26,28,31, 
35,37,39,40. 






20 50 % 
Untuk perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 7. 
 
 41 
b. Hasil Analisis Reliabilitas  Instrumen 









































 = 0,526 
diperoleh r11 = 0,526 
kemudian  dikonsultasikan dengan rtabel dengan n= 48, %5 didapat 
0,284, karena r11 > rtabel sehingga dapat dikatakan bahwa  instrumen 
yang diujicobakan reliabel. Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada 
lampiran 11. 
 
c. Hasil Analisis Indeks Kesukaran  
Dari 20 soal yang valid, sesuai kriteria diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 5 
Hasil Analisis Kriteria Indeks Kesukaran 
 
Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase  
Mudah 7, 25 2 10% 
Sedang  10, 12, 15, 16, 17, 19, 22, 
26, 28, 31, 37, 39. 
12 60% 
Sukar 1, 2, 4, 24, 35, 40 6 30% 














d. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal 
Dari 20 soal yang valid, sesuai kriteria diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 6 
Hasil Analisis Daya Pembeda  
Kriteria Nomor Soal Jumlah Prosentase  
Jelek - 0 0 % 
Cukup 1, 2, 7, 10, 12, 15, 16, 17, 22,  
24, 25, 26, 31, 35, 37, 39, 40. 
17 85 % 
Baik 4, 19, 28. 3 15 % 
Baik Sekali - 0 0 % 
Untuk perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 10. 
 
2. Data Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian kelas XI IPA 3 sebelum diajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mencapai nilai 
tertinggi 80 dan nilai terendah 30. Rentang nilai (R) = 50, sebanyak 6 
kelas, panjang interval kelas diambil 9, dari perhitungan diperoleh 
166252)(,2698)(
2
  iiii xfxf . Sehingga nilai rata-rata 
804,58)( x  dengan simpangan baku = 13,34. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 7 dan gambar 3 sebagai berikut : 
Tabel 7 
Tabel Distribusi Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 
No. Kelas f i  Frekuensi relatif % 
1 30 – 38 3 6,5 
2 39 – 47 7 15,2 
3 48 – 56 12 26,1 
4 57 – 65 7 15,2 
5 66 – 74 11 23,9 
6 75 – 83 6 13,1 
Jumlah 46 100 
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Untuk memberikan gambaran yang lebih luas,maka daftar 
perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapat kita buat histogramnya : 
Gambar 3 
Histogram Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 
 
 
3. Data Nilai Pre  Test Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil penelitian kelas XI IPA 4 sebelum diajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mencapai nilai 
tertinggi 85 dan nilai terendah 35. Rentang nilai (R) = 50, sebanyak 6 
kelas, panjang interval kelas diambil 9, dari perhitungan diperoleh 
168714)(,2742)(
2
  iiii xfxf . Sehingga nilai rata-rata 
829,58)( x  dengan simpangan baku = 13,79 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8 dan gambar 4 














Tabel Distribusi Nilai Pre Test Kelas Kontrol 
No. Kelas f
i
 Frekuensi relatif % 
1 35 – 43 7 14,9 
2 44 – 52 12 25,6 
3 53 – 61 9 19,2 
4 62 – 70 9 19,2 
5 71 – 79 6 12,8 
6 80 - 88 4 8,3 
Jumlah 47 100 
 
Untuk memberikan gambaran yang lebih luas,maka daftar 
perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapat kita buat histogramnya 
Gambar 4 
Histogram Nilai Pre  Test Kelas Kontrol 
 
4. Data Nilai Post Test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian kelas XI IPA 4 sebelum diajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mencapai nilai 




34,5  43,5  52,5 61,5  70,5  79,5  88,5 
12 
34,5  43,5  52,5  61,5  70,5  79,5  88,5 
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kelas, panjang interval kelas diambil 8, dari perhitungan diperoleh 
270439,5)(,3493)(
2
  iiii xfxf . Sehingga nilai rata-rata 
11,75)( x  dengan simpangan baku = 10,75 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 9 dan gambar 5 
sebagai berikut : 
Tabel 9 
Tabel Distribusi Nilai Post Test Kelas Eksperimen 
No. Kelas f
i
 Frekuensi relative % 
1 50 – 57 3 6,5 
2 58 – 65 6 13 
3 66 – 73 5 10,9 
4 74 – 81 20 43,4 
5 82 – 89 7 15,3 
6 90 - 97 5 10,9 
Jumlah 46 100 
Untuk memberikan gambaran yang lebih luas,maka daftar 
perhitungan distribusi frekuensi tersebut dapat kita buat histogramnya 
Gambar 5 
Histogram Nilai Post Test Kelas Eksperimen 
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5. Data Nilai Post Test Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil penelitian kelas XI IPA 4 sebelum diajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mencapai nilai 
tertinggi 95 dan nilai terendah 50. Rentang nilai (R) = 45, sebanyak 6 
kelas, panjang interval kelas diambil 8, dari perhitungan diperoleh 
201133,75)(,3042,5)(
2
  iiii xfxf . Sehingga nilai rata-rata 
04,64)( x  dengan simpangan baku = 9,53 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 10 dan gambar 6 
sebagai berikut :  
Tabel 10 
Tabel Distribusi Nilai Pre Test Kelas Kontrol 
 
No. Kelas f i  Frekuensi relative % 
1 50 – 57 13 27,8 
2 58 – 65 12 25.5 
3 66 – 73 15 31,9 
4 74 – 81 5 10,6 
5 82 – 89 1 2,1 






6 90 - 97 1 2,1 
Jumlah 47 100 
 
Untuk memberikan gambaran yang lebih luas,maka daftar 








 Histogram Nilai Post Test Kelas Kontrol 
 
 
B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data. Uji normalitas 
data digunakan dengan uji Chi-Kuadrat, sedangkan uji homogenitas 






digunakan dengan uji Barlett. Setelah dicari dengan penghitungan di atas 
maka diperoleh data sebagai berikut: 








malitas diambil : 
oH  : Data berdistribusi normal 
aH  : Data tidak berdistribusi normal  
 
Dengan kriteria yang digunakan adalah 
oH  diterima jika : 
tabelhitung XX
22   untuk taraf nyata  = 0,05 dan dk = k – 3.  
Di bawah ini disajikan perhitungan uji normalitas nilai pre test dan  
perhitungan uji normalitas nilai post test sebagai berikut : 
 
Tabel 11 








uUntuk lebih jelasnya perhitungan uji normalitas dapat dilihat 
pada lampiran 20.a – 20.d 
  













Nilai pre test 
Nilai pre test 
Nilai post test 



















2 ......... k  
H 22
2 .........k  : 
2
1   
22
2 ......... k  
Dengan kriteria tabelhitung XX
22   untuk taraf nyata  =0,05 dan dk = 
k – 3 maka data berdistribusi homogen. 
Di bawah ini disajikan perhitungan uji homogenitas nilai pre test dan 
nilai post test sebagai berikut : 
Tabel 12 









Untuk lebih jelasnya perhitungan uji homogenitas dapat dilihat 
pada lampiran 21.a – 21.d 
 
2. Pengujian Hipotesis 






















Nilai pre test 
Nilai pre test 
Nilai post test 















genitas, maka langkah selanjutnya peneliti melakukan hipotesis. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan pada  kemampuan akhir 
setelah peserta didik diberi perlakuan, di mana diharapkan bila terjadi 
perbedaan pada kemampuan akhir karena adanya pengaruh perlakuan. 
Untuk meengetahui terjadi tidaknya perbedaan maka digunakan rumus T-
test dalam menguji hipotesis. Maka ditetapkan hipotesis kemampuan akhir 
sebagai berikut : 
H
21  o : artinya Rata-rata hasil belajar matematika kelas yang diajar 
dengan pembelajaran Kooperatif  tipe Jigsaw identik 
dengan pembelajaran ekspositori. 
H 211   : artinya Rata-rata hasil belajar matematika kelas yang diajar 
dengan pembelajaran Kooperatif  tipe Jigsaw tidak identik 
dengan pembelajaran ekspositori. 
Dari hasil analisis perhitungan menunjukan bahwa hasil penelitian 
yang diperoleh untuk kemampuan akhir kelas eksperimen dengan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw diperoleh rata-rata 75,11 dan Standar 
Deviasi (SD) = 10,83, sedangkan untuk kelas kontrol  dengan 
pembelajaran ekspositori diperoleh rata-rata 64,04 dan Standar Deviasi 
(SD) = 10,30. diperoleh t hitung = 5,05 
Dari ketentuan taraf signifikansi  = 5%, dk = n 1  + n 2 - 2 = 91 
Peluang = 1 -   = 1 – 0,05 = 0,95 dari daftar distribusi t diperoleh  
t
tabel
 = 1,66. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung  > t tabel , artinya H o ditolak 
dan H
1
 diterima. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
22.  
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Nilai Kemampuan Awal (Nilai Pre Test) 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan rumus Chi 
kuadrat dan uji Bartlett nilai pada kemampuan awal (Nilai Pre Test) dari 
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah berdistribusi 
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normal dan homogen. Hal ini dapat dikatakan bahwa kondisi kemampuan 
awal peserta didik sebelum diberi perlakuan dengan kedua pembelajaran 
adalah sama atau setara. 
2. Nilai Kemampuan Akhir (Nilai Post Test) 
Dari hasil penelitian, hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw (kelas eksperimen) dengan 
rata-rata 75,11 dan Standar Deviasi (SD) = 10,83. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat menumbuhkan sikap tanggung 
jawab dan kerjasama untuk belajar lebih baik lagi, terbukti dengan hasil 
akhir yang diperoleh peserta didik kelas eksperimen.  
Dan hasil yang diperoleh kelas kontrol dengan pembelajaran 
ekspositori diperoleh rata-rata 64,04 dan Standar Deviasi (SD) = 10,30. 
Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran ekspositori didominasi oleh guru. 
Kemudian dikonsultasikan dengan t
tabel
 dengan taraf signifikansi  = 5%, 
dan dk = n 1  + n 2 - 2 = 91, maka diperoleh t tabel  = 1,66. Hal ini 
menunjukkan bahwa t hitung  > t tabel , jadi H o ditolak dan H 1  diterima. 
Artinya rata-rata hasil belajar matematika kelas yang diajar dengan 
pembelajaran Kooperatif  tipe Jigsaw tidak identik dengan kelas yang 
diajar dengan pembelajaran ekspositori, maksudnya terdapat perbedaan 
hasil belajar antara kelas yang diajar dengan pembelajaran Kooperatif  tipe 
Jigsaw dengan kelas yang diajar dengan pembelajaran ekspositori 
Berdasarkan penjabaran di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hasil belajar peserta didik yang diajar dengan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari pada pembelajaran ekspositori. 
Sehingga pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat dijadikan alternatif 
dalam pembelajaran matematika untuk menarik minat Belajar dan 
meningkatkan hasil belajar matematika. 
D. Keterbatasan penelitian 
Dalam penelitian yang peneliti lakukan tentunya mempunyai banyak 
keterbatasan. Keterbatasan yang dimaksud antara lain : 
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1. Keterbatasan tempat penelitian. 
Penelitian yang penulis lakukan hanya terbatas pada satu tempat, 
yaitu Madrasah Aliyah Negeri Kendal sehingga apabila penelitian 
dilaksanakan si sekolah lain dimungkinkan hasilnya akan berbeda. 
2. Keterbatasan waktu penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan selama penyusunan skripsi, waktu yang 
singkat inilah yang dapat mempersempit ruang gerak penelitian, sehingga 
dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian yang penulis lakukan. Dalam 
penelitian ini penulis hanya mengadakan 4 kali treatment terhadap 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif Tipe Jigsaw dan menggunakan 
instrumen yang dapat mempersingkat waktu penelitian, yaitu dengan 
memakai instrumen tes objektif. 
3. Keterbatasan biaya. 
penulis menyadari bahwa biaya bukan merupakan satu-satunya 
faktor yang menunjang keberhasilan penelitian. Namun demikian karena 













Dari analisa yang telah penulis lakukan terhadap hasil belajar peserta 
didik kelas XI MAN Kendal diperoleh bahwa hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen (kelas yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw) 
lebih baik dari pada kelas kontrol (kelas yang diajar oleh guru aslinya). 
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut : 
Kelas Rata-Rata Pre test Rata-Rata Post test 
Kelas Eksperimen 58,80 75,11 
Kelas Kontrol 58,83 64,04 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tebih 
efektif terlihat dari hasil belajar peserta didik materi pokok komposisi fungsi 
semester 2 kelas XI MAN Kendal, dan layak digunakan pada pembelajaran 
matematika. 
 
B. Saran  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sesuai apa yang sudah 
dipaparkan diatas, amak peneliti memberi beberapa masukan sebagai saran 
yang perlu dipertimbangkan, yaitu : 
1. Kepada peserta didik untuk lebih meningkatkan belajarnya, terutama pada 
pelajaran matematika. Ini karena dengan belajar peserta didik dapat lebih 
mengetahui dan memahami pelajaran sehingga hasil belajarnya bisa 
meningkat. 
2. Kepada guru bidang studi diharapkan untuk lebih meningkatkan kualitas 
dirinya agar menjadi guru yang berkompeten, sehingga dapat menciptakan 
situasi belajar mengajar yang kondusif proses pencapaian tujuan 
pembelajaran akan mudah dicapai. 
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3. Kepada orang tua (wali murid). Dalam hal ini peran serta orang tua sangat 
diperlukan dalam rangka melancarkan dan mensukseskan kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Maka dalam mendidik anak orang tua hendaknya 
tidak hanya bergantung pada sekolahan saja melainkan orang tua selalu 
memantau proses perkembangan belajar anak dirumah. Sehingga pada 
akhirnya dalam proses belajar mengajar di sekolah anak tidak mengalami 
kesulitan dalam menerima pelajaran. 
 
C. Penutup 
Dengan mengucap puji syukur alhamdulillah, penulis panjatkan 
kepada Allah SWT yang telah memberikan kekuatan Rahmat dan 
HidayahNya, sehingga dengan curahan pikiran dan tenaga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini walaupun masih dalam bentuk yang sederhana. Dan 
dengan satu penyelesaian ini semoga diikuti oleh penyelesaian-penyelesaian 
yang lainnya. 
Demikianlah skripsi yang dapat penulis buat. Penulis menyadari dalam 
penulisan dan pembahasan skripsi ini masih banyak kekurangannya dan jauh 
dari kesempurnaan baik dalam penyusunan kalimat, bahasa yang digunakan, 
isi, maupun sistematika penulisannya. Hal tersebut semata-mata bukan karena 
kesengajaan, namun keterbatasan kemampuan yanng penulis miliki. Karena 
itu saran, kritik, dan masukan sangat diharapkan demi perbaikan selanjutnya. 
Untuk itu penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada pihak 
yang telah membantu terselesainya skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi siapa saja yang berkesempatan membacanya serta dapat 
memberikan sumbangan yang positif dalam perkembangan khasanah ilmu 
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Lampiran 4  
 
SOAL UJI COBA 
 
1. Diketahui fungsi .32)(dan  43)( 2  xxgxxxf rumus fungsi 
....))(( xgf   
a. 464x 2  x     d. 562x 2  x  
b. 464x 2  x     e. 564x 2  x  
c. 5122x 2  x  
 
2. Diketahui fungsi .32)(dan  1)( 2  xxgxxf rumus fungsi ....))(( xgf   
a. 10124x 2  x     d. 10124x 2  x  
b. 10124x 2  x     e. 10124x- 2  x  
c. 10124x 2  x  
 
3. Diketahui fungsi .3)(dan  52)( xxgxxf  Maka nilai a yang memenuhi 
7))(( agf   adalah…. 
a. -13      d. -3 
b. -6      e. 6 
c. -4.5 
 















































5. Fungsi  RRf :  yang ditentukan oleh .96)(dan  12)( 2  xxxgxxf  
maka   ....))(( xfg   
a. 17122x 2  x     d. 484x 2  x  
b. 8122x 2  x     e. 484x 2  x  
c. 4124x
2  x  
 
 
6. Suatu pemetaan RRf :  dan RRg :  didefinisikan 53))(( 2  xxxfg  . 
Untuk 1)(  xxg  maka ....)( xf  
a. xx 2      d. 32  xx  
b. 3
2  xx      e. 32  xx  
c. 43
2  xx  
7. Diketahui 3)(  xxf  untuk 2x , nilai dari ...)(3)(5))(( 22  xfxfxf  
a. 45      d. 24 
b. 35      e. 23 
c. 27  
 
8. Fungsi RRg :  ditentukan oleh 3)( 2  xxxg  dan fungsi RRf :  
ditentukan oleh 433))(( 2  xxxgf  , maka ....)2( xf  
a. 112 x      d. 73 x  
b. 72 x      e. 113 x  
c. 13 x  
 
9. Jika 1)(  xxf  dan 12))((  xxgf   maka fungsi ....)(adalah  xgg  
a. 12 x      d. 34 x    
b. 32 x      e. 45 x  
c. 52 x  
 
10. Diketahui 52)(  xxg  dan 136))((  xxgf   maka ....)3( f  
a. 11      d. 14 
b. 12      e. 15 
c. 13 
 
11. Jika 12)(dan  2)( 2  xxgxxf , maka komposisi ....))(( xgf  
a. 24 2 x      d. 144 2  xx  
b. 32 2 x      e. 144 2  xx  
c. 642 2  xx  
 
12. Jika diketahui 3)(  xxf , maka   ....)(2)()( 22  xfxfxf  
a. 462 2  xx     d. 64  x  
b. 46 x      e. 642 2  xx  
c. 642 2  xx  
 















a. 16      d.256 
b. 64      e. 512 
c. 128 
 
14. Jika ....)F)((G maka ,
2
)(dan  4)( 2  t
y






















15. Diketahui fungsi-fungsi : 
maka.... ,1)(dan ,1)(,2)( 22  xxhxxgxxf  
a. 12))(( 2  xxgf     d. xxfh 24))((   
b. 14))(( 2  xxfg     e. 12))(( 2  xxgh   
c. xxhf 4))((   
 
16. Dari fungsi RRf :  dan RRg :  diketahui bahwa 
....)( maka ,76))((dan  3)( 2  xgxxxgfxxf   
a. 462  xx      d. 462  xx  
b. 232  xx      e. 232  xx  
c. 462  xx  
 















































18. Fungsi  
RRf :  dan RRg : . Diketahui 32)(dan  32)( 2  xxxgxxf . 
Nilai dari ....)2)(( gf   
a. 0      d. 8 
b. 1      e. 11 
c. 7 
 









xf  dengan ,4dn   xRx  maka fungsi invers 

















































xf  maka 












































































22. Diketahui .2:dan  23: kxgxxf  jika ))(())(( xfgxgf   , maka 
....)()( 1  xfg   














xx   
 
23. Fungsi RRf : , RRg : , dengan 
.6144-)(x)(gdan  12)( 2  xxfxxf   
(1) 13)1)(( gf   
(2) 2)3(1 f  













Dari pernyataan di atas yang benar adalah.... 
a. (1),(2), dan (3)    d. (4)  
b. (1) dan (3)     e. Semua benar 






















b. -7      e. 11 
c. -3 
 
25. fungsi RRgRRf  :,:  didefinisikan dengan 1
2
1
)(  xxf  dan 
.42)(  xxg  Maka ....)10()( 1 fg    
a. 4      d. 12 
b. 8      e. 16 
c. 9 
 
26. Jika ....)()( maka ,
13
1
















































27. Diketahui ....)(2)())(( maka ,23)( 22  xfxfxfxxf  
a. 26 x      d. 266 2  xx  
b. 66 x      e. 266 2  xx  
c. 133 2  xx  
 
28. Diketahui 1)( 2  xxf , dan 22)(,2)(  xxhxxg .rumus fungsi dari 
))(( xfgh  adalah.... 
a. 22 x     d. 12 x  
b. 63 2 x     e. 12 2 x  
c. 22x  
 








xxf  untuk  0x  dan Rx , rumus 
fungsi ....))(( xgf   































































31. Diketahui 32)(  xxg  dan 11104))((  xxxgf   maka rumus fungsi )(xf  
adalah.... 
a. 52  xx     d. 962  xx  
b. 52  xx     e. 962  xx  
c. 52  xx  
 
32. Diketahui  3)( xxf  ,rumus fumhsi yamg dinyatakan   )(5)()( 22 xfxfxf   
adalah.... 
a. 462 2  xx    d. 3 x  
b. 46 x     e. 642 2  xx  
c. 642 2  xx  
 
33. Diketahui 12)(  xxg  dan 11104))(( 2  xxxgf   maka rumus fungsi )(xf  
adalah.... 
a. 1772  xx    d. 17182  xx  
b. 1772  xx    e. 17182  xx  
c. 1772  xx  
 
34. Fungsi RRf :  dan RRg :  dirumuskan dengan 
.43)(dan  )( 3  xxgxxf nilai x jika 2))(( 11  xfg  adalah… 
a. -8     d. 8 
b. -2     e. 16 
c. -3 
 
35. Jika 312)(dan  1)( 2  xxgxxf , maka komposisi ....))(( xgf  
a. 10124 2  xx    d. 10124 2  xx  
b. 10124
2  xx    e. 10124 2  xx  
c. 10124
2  xx  
 
36. RRgRRf  :,: ditentukan oleh   2)(dan  )2()( xxgxxf   
Maka adalah.... )( 1gf   













37. RRgRRf  :,: ditentukan oleh   .5)(dan  )12()( 2xxxgxxf   
adalah.... )1)(( dari Nilai gf   
a. -24      d. -6  
b. -13      e. -4 
c. -9 
 
38. Diketahui ,5g(x)dan  23)(  xxxf . Rumus fungsi dari )()( 1 xfg  adalah…. 













39. RRgRRf  :,: ditentukan oleh 
  .96)(dan  12)( 2  xxxgxxf adalah.... ))(( dari Nilai xgf   
a. 17124 2  xx     d. 484 2  xx  
b. 8122 2  xx     e. 484 2  xx  
c. 4124 2  xx  
 
40. RRgRRf  :,: ditentukan oleh 
  .2)(dan  32)( 2  xxxgxxf adalah.... )4)(( dari Nilai fg   
a. -20     d. 18 





KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA 
 

























































































1 2 3 4 5 6 7 8 
1 UC-20 1 1 0 1 0 1 1 1 
2 UC-35 0 1 0 1 0 1 1 1 
3 UC-36 1 1 1 0 0 0 1 1 
4 UC-37 0 0 0 1 0 0 1 1 
5 UC-5 0 0 0 0 0 1 1 1 
6 UC-24 0 0 0 1 0 1 1 1 
7 UC-45 1 0 0 1 0 0 1 1 
8 UC-6 1 0 0 0 0 0 1 1 
9 UC-2 0 0 0 1 0 0 1 1 
10 UC-4 0 0 0 1 0 0 1 1 
11 UC-7 1 0 0 1 0 0 1 1 
12 UC-10 0 0 0 0 0 0 1 1 
13 UC-14 0 0 0 0 0 0 1 1 
14 UC-16 0 1 0 0 0 0 0 1 
15 UC-25 0 1 0 0 0 1 1 1 
16 UC-26 0 0 0 0 0 0 1 1 
17 UC-39 1 0 0 1 0 1 1 1 
18 UC-39 0 1 0 0 0 0 1 1 
19 UC-43 1 0 0 1 0 1 1 1 
20 UC-17 0 1 0 0 0 0 1 1 
21 UC-18 0 1 0 0 0 0 1 1 
22 UC-34 0 0 0 0 0 1 1 0 
23 UC-42 0 0 0 0 0 0 1 1 
24 UC-47 0 0 0 0 0 0 1 1 
25 UC-9 0 0 0 0 0 1 1 0 
26 UC-11 0 1 0 0 0 0 1 1 
27 UC-19 0 0 0 0 0 0 1 0 
28 UC-22 1 0 0 0 0 0 1 1 
29 UC-23 0 0 0 0 0 0 1 1 
30 UC-32 0 0 0 0 0 0 1 1 
31 UC-8 0 0 0 0 0 0 1 1 
32 UC-29 0 0 0 0 0 0 1 1 
33 UC-31 0 0 0 0 0 0 1 1 
34 UC-44 0 0 0 0 0 0 1 1 
35 UC-46 0 0 0 0 0 0 1 1 
36 UC-1 1 0 0 0 0 0 0 1 
37 UC-3 0 0 0 0 0 1 1 0 
38 UC-27 0 0 0 0 0 1 1 0 
39 UC-28 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 UC-40 0 0 0 0 0 0 1 1 
41 UC-21 0 0 0 0 1 0 0 0 
42 UC-12 0 0 0 0 0 0 1 0 
43 UC-13 0 0 0 0 0 0 0 1 
44 UC-38 0 0 0 0 0 0 1 1 
45 UC-41 0 0 0 0 0 0 0 1 
46 UC-48 0 0 0 0 0 0 0 1 
47 UC-33 0 0 0 0 0 0 0 1 




9 10 11 12 13 14 15 16 
1 UC-20 1 1 1 1 1 0 1 1 
2 UC-35 1 1 1 0 1 0 1 0 
3 UC-36 1 1 0 0 1 0 1 1 
4 UC-37 1 1 1 1 1 1 1 0 
5 UC-5 1 1 1 1 1 0 1 1 
6 UC-24 1 1 0 1 1 1 0 0 
7 UC-45 0 0 1 1 0 0 1 1 
8 UC-6 1 1 1 1 0 0 1 1 
9 UC-2 1 1 0 1 1 1 1 0 
10 UC-4 1 1 1 0 1 1 1 0 
11 UC-7 1 0 0 0 1 0 1 0 
12 UC-10 0 0 1 1 1 0 0 1 
13 UC-14 1 1 0 0 1 1 1 0 
14 UC-16 0 0 0 1 1 1 1 1 
15 UC-25 0 0 1 1 1 0 0 1 
16 UC-26 1 1 0 0 1 1 1 1 
17 UC-39 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 UC-39 1 1 0 1 1 1 1 0 
19 UC-43 0 1 0 0 1 0 1 0 
20 UC-17 0 1 0 0 0 1 1 1 
21 UC-18 0 1 0 0 0 0 1 1 
22 UC-34 0 1 0 0 1 1 0 1 
23 UC-42 1 1 0 0 1 0 1 0 
24 UC-47 1 1 0 0 1 0 1 1 
25 UC-9 0 0 0 0 1 0 0 0 
26 UC-11 0 0 1 1 1 0 0 0 
27 UC-19 1 1 0 0 1 1 1 0 
28 UC-22 0 1 0 0 0 0 1 1 
29 UC-23 1 1 0 0 1 0 1 1 
30 UC-32 1 1 0 0 1 0 1 0 
31 UC-8 1 0 1 0 1 0 1 0 
32 UC-29 0 1 0 0 0 0 0 1 
33 UC-31 1 1 0 0 1 0 1 0 
34 UC-44 1 1 0 1 1 0 1 1 
35 UC-46 1 1 0 0 1 0 1 1 
36 UC-1 0 1 0 0 0 0 1 0 
37 UC-3 0 0 0 0 1 0 1 0 
38 UC-27 0 0 0 0 1 0 1 0 
39 UC-28 1 0 0 0 1 0 1 1 
40 UC-40 1 0 0 1 1 1 0 0 
41 UC-21 0 0 1 0 0 1 0 0 
42 UC-12 0 0 0 0 1 0 1 0 
43 UC-13 0 1 0 0 1 0 0 0 
44 UC-38 0 0 0 0 0 1 0 0 
45 UC-41 0 0 0 1 1 0 0 0 
46 UC-48 0 0 0 1 0 0 0 0 
47 UC-33 0 1 0 0 1 0 0 0 




17 18 19 20 21 22 23 24 
1 UC-20 1 1 1 0 1 1 1 1 
2 UC-35 0 0 1 1 1 1 1 1 
3 UC-36 0 0 1 1 1 1 1 1 
4 UC-37 1 0 1 1 1 0 1 1 
5 UC-5 1 1 1 1 1 1 1 0 
6 UC-24 1 0 1 1 1 1 1 1 
7 UC-45 1 1 1 0 1 1 0 1 
8 UC-6 1 1 1 0 1 1 0 0 
9 UC-2 1 0 1 0 1 0 1 1 
10 UC-4 1 0 1 0 1 1 0 0 
11 UC-7 1 0 1 1 1 1 1 0 
12 UC-10 0 1 1 0 1 1 0 0 
13 UC-14 1 1 1 0 1 1 1 0 
14 UC-16 0 0 0 1 1 1 1 0 
15 UC-25 0 1 0 1 1 1 0 0 
16 UC-26 1 0 0 1 0 0 1 0 
17 UC-39 1 0 0 0 1 1 0 0 
18 UC-39 1 0 0 1 1 0 1 1 
19 UC-43 1 0 1 0 1 1 1 0 
20 UC-17 1 1 0 0 0 0 1 1 
21 UC-18 1 0 1 1 1 1 0 0 
22 UC-34 1 0 1 0 1 1 1 0 
23 UC-42 0 1 1 0 1 0 1 0 
24 UC-47 1 1 0 0 0 1 1 0 
25 UC-9 1 0 1 0 1 1 0 0 
26 UC-11 1 1 0 0 0 0 1 0 
27 UC-19 0 0 1 0 1 0 1 1 
28 UC-22 1 0 1 0 1 1 1 0 
29 UC-23 1 0 1 0 0 0 1 0 
30 UC-32 0 1 1 0 1 0 1 0 
31 UC-8 1 0 0 0 1 1 0 0 
32 UC-29 1 0 1 0 1 1 0 0 
33 UC-31 1 0 0 0 0 0 1 0 
34 UC-44 1 0 0 0 0 0 1 0 
35 UC-46 1 0 1 0 0 0 1 0 
36 UC-1 1 0 1 0 1 1 0 0 
37 UC-3 1 0 0 0 1 0 1 0 
38 UC-27 0 0 0 0 1 1 0 0 
39 UC-28 0 1 0 0 1 0 0 0 
40 UC-40 0 0 0 1 0 0 1 0 
41 UC-21 0 0 0 0 0 0 0 1 
42 UC-12 1 1 0 0 1 1 0 0 
43 UC-13 0 0 0 0 1 0 1 0 
44 UC-38 1 0 0 0 1 1 0 0 
45 UC-41 0 0 0 0 0 0 0 1 
46 UC-48 0 0 1 0 0 0 0 1 
47 UC-33 0 0 0 0 0 0 0 0 





25 26 27 28 29 30 31 32 
1 UC-20 1 1 0 1 1 0 1 1 
2 UC-35 1 1 0 1 0 1 1 1 
3 UC-36 1 1 1 1 1 0 1 1 
4 UC-37 1 1 1 1 1 0 1 1 
5 UC-5 1 1 0 1 1 0 1 1 
6 UC-24 1 0 1 1 1 0 1 1 
7 UC-45 1 1 1 1 1 0 1 1 
8 UC-6 1 1 0 1 1 0 1 1 
9 UC-2 1 1 0 1 1 0 1 1 
10 UC-4 1 1 1 0 0 0 1 0 
11 UC-7 1 0 0 1 1 0 1 1 
12 UC-10 1 1 1 1 1 0 1 0 
13 UC-14 1 1 1 0 1 0 1 1 
14 UC-16 1 1 0 1 0 1 1 0 
15 UC-25 1 1 0 1 1 0 1 0 
16 UC-26 1 1 0 0 1 0 1 0 
17 UC-39 1 0 0 1 0 0 0 0 
18 UC-39 0 1 0 0 1 0 1 0 
19 UC-43 1 1 0 1 1 0 0 1 
20 UC-17 1 1 0 0 1 0 1 1 
21 UC-18 1 1 0 1 1 1 0 0 
22 UC-34 1 0 0 1 1 1 0 1 
23 UC-42 1 1 0 1 1 0 0 1 
24 UC-47 1 0 1 0 0 0 1 1 
25 UC-9 1 1 0 1 1 1 0 1 
26 UC-11 1 1 0 1 1 0 0 1 
27 UC-19 1 1 0 1 1 0 0 0 
28 UC-22 0 0 0 0 0 0 1 0 
29 UC-23 1 1 0 0 1 0 1 0 
30 UC-32 1 1 0 0 1 0 0 1 
31 UC-8 1 0 0 1 0 0 1 1 
32 UC-29 1 1 0 0 1 1 0 1 
33 UC-31 1 1 0 0 1 0 1 0 
34 UC-44 1 1 0 0 1 0 1 0 
35 UC-46 1 1 0 0 1 0 1 0 
36 UC-1 0 0 0 0 0 0 1 0 
37 UC-3 0 0 0 1 1 0 1 0 
38 UC-27 0 1 0 1 1 0 1 0 
39 UC-28 1 0 0 0 0 0 1 1 
40 UC-40 0 0 0 0 0 0 0 0 
41 UC-21 1 1 0 0 1 1 0 1 
42 UC-12 1 0 0 1 0 0 0 0 
43 UC-13 0 0 0 0 0 0 1 0 
44 UC-38 0 1 0 0 0 0 1 0 
45 UC-41 1 1 1 0 0 1 0 0 
46 UC-48 1 1 0 0 0 0 1 0 
47 UC-33 0 0 0 0 0 0 1 0 





33 34 35 36 37 38 39 40 
1 UC-20 1 1 0 0 1 0 1 0 
2 UC-35 1 1 1 0 1 1 0 1 
3 UC-36 1 1 0 0 1 1 0 1 
4 UC-37 1 1 0 0 1 1 0 1 
5 UC-5 1 1 0 0 1 0 1 0 
6 UC-24 1 1 1 0 0 1 0 0 
7 UC-45 1 1 1 0 0 0 1 1 
8 UC-6 1 1 0 0 0 0 1 1 
9 UC-2 1 0 1 0 0 1 0 0 
10 UC-4 1 1 1 0 0 1 1 1 
11 UC-7 1 1 0 0 1 0 1 0 
12 UC-10 1 0 1 0 1 1 1 0 
13 UC-14 1 0 0 0 0 1 0 0 
14 UC-16 1 1 1 0 0 1 1 0 
15 UC-25 1 0 0 0 1 1 1 0 
16 UC-26 1 0 1 0 1 1 1 1 
17 UC-39 1 0 0 0 0 0 1 0 
18 UC-39 1 0 0 1 0 0 1 0 
19 UC-43 1 0 0 0 0 1 0 0 
20 UC-17 1 0 0 0 1 1 1 0 
21 UC-18 1 1 0 0 1 0 1 0 
22 UC-34 1 0 0 0 1 0 1 0 
23 UC-42 1 0 0 0 0 1 0 1 
24 UC-47 1 0 0 0 0 1 0 1 
25 UC-9 1 1 0 0 1 0 1 0 
26 UC-11 1 0 0 0 0 1 1 0 
27 UC-19 1 0 0 0 1 0 1 0 
28 UC-22 1 1 1 0 0 0 1 0 
29 UC-23 1 0 0 0 0 0 1 0 
30 UC-32 1 0 0 0 0 1 0 0 
31 UC-8 1 0 0 0 0 1 1 0 
32 UC-29 1 0 0 0 1 0 1 0 
33 UC-31 1 0 0 0 0 1 1 0 
34 UC-44 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 UC-46 1 0 0 0 0 0 0 0 
36 UC-1 1 1 1 0 0 1 1 0 
37 UC-3 1 0 0 0 0 1 0 0 
38 UC-27 1 0 0 0 0 1 0 0 
39 UC-28 1 0 0 0 0 1 0 0 
40 UC-40 1 1 0 0 1 0 0 1 
41 UC-21 1 0 0 0 1 0 0 0 
42 UC-12 1 0 0 0 0 0 0 0 
43 UC-13 1 1 0 0 0 1 1 0 
44 UC-38 1 1 0 0 0 0 0 0 
45 UC-41 1 1 0 0 0 0 0 0 
46 UC-48 1 1 0 0 0 0 0 0 
47 UC-33 1 1 0 0 0 1 0 0 
























Lampiran 7.         
 HASIL ANALISIS UJI COBA 
NO Kode 
No Soal 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 UC-20 1 1 0 1 0 1 1 1 
2 UC-35 0 1 0 1 0 1 1 1 
3 UC-36 1 1 1 0 0 0 1 1 
4 UC-37 0 0 0 1 0 0 1 1 
5 UC-5 0 0 0 0 0 1 1 1 
6 UC-24 0 0 0 1 0 1 1 1 
7 UC-45 1 0 0 1 0 0 1 1 
8 UC-6 1 0 0 0 0 0 1 1 
9 UC-2 0 0 0 1 0 0 1 1 
10 UC-4 0 0 0 1 0 0 1 1 
11 UC-7 1 0 0 1 0 0 1 1 
12 UC-10 0 0 0 0 0 0 1 1 
13 UC-14 0 0 0 0 0 0 1 1 
14 UC-16 0 1 0 0 0 0 0 1 
15 UC-25 0 1 0 0 0 1 1 1 
16 UC-26 0 0 0 0 0 0 1 1 
17 UC-39 1 0 0 1 0 1 1 1 
18 UC-39 0 1 0 0 0 0 1 1 
19 UC-43 1 0 0 1 0 1 1 1 
20 UC-17 0 1 0 0 0 0 1 1 
21 UC-18 0 1 0 0 0 0 1 1 
22 UC-34 0 0 0 0 0 1 1 0 
23 UC-42 0 0 0 0 0 0 1 1 
24 UC-47 0 0 0 0 0 0 1 1 
25 UC-9 0 0 0 0 0 1 1 0 
26 UC-11 0 1 0 0 0 0 1 1 
27 UC-19 0 0 0 0 0 0 1 0 
28 UC-22 1 0 0 0 0 0 1 1 
29 UC-23 0 0 0 0 0 0 1 1 
30 UC-32 0 0 0 0 0 0 1 1 
31 UC-8 0 0 0 0 0 0 1 1 
32 UC-29 0 0 0 0 0 0 1 1 
33 UC-31 0 0 0 0 0 0 1 1 
34 UC-44 0 0 0 0 0 0 1 1 
35 UC-46 0 0 0 0 0 0 1 1 
36 UC-1 1 0 0 0 0 0 0 1 
37 UC-3 0 0 0 0 0 1 1 0 
38 UC-27 0 0 0 0 0 1 1 0 
39 UC-28 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 UC-40 0 0 0 0 0 0 1 1 
41 UC-21 0 0 0 0 1 0 0 0 
42 UC-12 0 0 0 0 0 0 1 0 
43 UC-13 0 0 0 0 0 0 0 1 
44 UC-38 0 0 0 0 0 0 1 1 
45 UC-41 0 0 0 0 0 0 0 1 
46 UC-48 0 0 0 0 0 0 0 1 
47 UC-33 0 0 0 0 0 0 0 1 
48 UC-15 0 0 0 0 0 0 0 0 







 Mp 22,22 22,78 28,00 24,60 11,00 21,09 19,36 18,95 
Mt 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 
p 0,19 0,19 0,02 0,21 0,02 0,23 0,81 0,81 
q 0,81 0,81 0,98 0,79 0,98 0,77 0,19 0,19 
pq 0,1523 0,1523 0,0204 0,1649 0,0204 0,1466 0,1523 0,1523 
st 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 
rpbis 0,357 0,402 0,250 0,586 -0,166 0,102 0,547 0,204 
rtabel 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 
















  7 8 1 10 0 8 23 23 
  2 1 0 0 1 3 16 16 
  24 24 24 24 24 24 24 24 
  24 24 24 24 24 24 24 24 




Cukup Cukup Jelek Baik 
Sangat 
















  9 9 1 10 1 11 39 39 
  48 48 48 48 48 48 48 48 
IK 0,19 0,19 0,02 0,21 0,02 0,23 0,81 0,81 
Kriteria Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar Mudah Mudah 
Kriteria soal Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dibuang Dipakai Dibuang 
           
NO Kode 
No Soal 
9 10 11 12 13 14 15 16 
1 UC-20 1 1 1 1 1 0 1 1 
2 UC-35 1 1 1 0 1 0 1 0 
3 UC-36 1 1 0 0 1 0 1 1 
4 UC-37 1 1 1 1 1 1 1 0 
5 UC-5 1 1 1 1 1 0 1 1 
6 UC-24 1 1 0 1 1 1 0 0 
7 UC-45 0 0 1 1 0 0 1 1 
8 UC-6 1 1 1 1 0 0 1 1 
9 UC-2 1 1 0 1 1 1 1 0 
10 UC-4 1 1 1 0 1 1 1 0 
11 UC-7 1 0 0 0 1 0 1 0 
12 UC-10 0 0 1 1 1 0 0 1 
13 UC-14 1 1 0 0 1 1 1 0 
14 UC-16 0 0 0 1 1 1 1 1 
15 UC-25 0 0 1 1 1 0 0 1 
16 UC-26 1 1 0 0 1 1 1 1 
17 UC-39 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 UC-39 1 1 0 1 1 1 1 0 
19 UC-43 0 1 0 0 1 0 1 0 
20 UC-17 0 1 0 0 0 1 1 1 
21 UC-18 0 1 0 0 0 0 1 1 
22 UC-34 0 1 0 0 1 1 0 1 
23 UC-42 1 1 0 0 1 0 1 0 
24 UC-47 1 1 0 0 1 0 1 1 
25 UC-9 0 0 0 0 1 0 0 0 
26 UC-11 0 0 1 1 1 0 0 0 
27 UC-19 1 1 0 0 1 1 1 0 
28 UC-22 0 1 0 0 0 0 1 1 
29 UC-23 1 1 0 0 1 0 1 1 
30 UC-32 1 1 0 0 1 0 1 0 
31 UC-8 1 0 1 0 1 0 1 0 
32 UC-29 0 1 0 0 0 0 0 1 
33 UC-31 1 1 0 0 1 0 1 0 
34 UC-44 1 1 0 1 1 0 1 1 
35 UC-46 1 1 0 0 1 0 1 1 
36 UC-1 0 1 0 0 0 0 1 0 








38 UC-27 0 0 0 0 1 0 1 0 
39 UC-28 1 0 0 0 1 0 1 1 
40 UC-40 1 0 0 1 1 1 0 0 
41 UC-21 0 0 1 0 0 1 0 0 
42 UC-12 0 0 0 0 1 0 1 0 
43 UC-13 0 1 0 0 1 0 0 0 
44 UC-38 0 0 0 0 0 1 0 0 
45 UC-41 0 0 0 1 1 0 0 0 
46 UC-48 0 0 0 1 0 0 0 0 
47 UC-33 0 1 0 0 1 0 0 0 
48 UC-15 1 0 0 0 1 1 0 0 








Mp 19,81 19,70 22,46 20,53 18,11 18,56 19,84 20,25 
Mt 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 
p 0,54 0,63 0,27 0,35 0,79 0,33 0,69 0,42 
q 0,46 0,38 0,73 0,65 0,21 0,67 0,31 0,58 
pq 0,2483 0,2344 0,1975 0,2287 0,1649 0,2222 0,2148 0,2431 
st 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 
rpbis 0,268 0,413 0,277 0,340 0,103 0,091 0,421 0,349 
rtabel 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 















16 19 10 12 20 11 20 14 
  10 11 3 5 18 5 13 6 
  24 24 24 24 24 24 24 24 
  24 24 24 24 24 24 24 24 
  0,25 0,33 0,29 0,29 0,08 0,25 0,29 0,33 


















26 30 13 17 38 16 33 20 
  48 48 48 48 48 48 48 48 
IK 0,54 0,62 0,27 0,35 0,79 0,63 0,69 0,42 
Kriteria Sedang Sedang Sukar Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang 






























17 18 19 20 21 22 23 24 
1 UC-20 1 1 1 0 1 1 1 1 
2 UC-35 0 0 1 1 1 1 1 1 
3 UC-36 0 0 1 1 1 1 1 1 
4 UC-37 1 0 1 1 1 0 1 1 
5 UC-5 1 1 1 1 1 1 1 0 
6 UC-24 1 0 1 1 1 1 1 1 
7 UC-45 1 1 1 0 1 1 0 1 
8 UC-6 1 1 1 0 1 1 0 0 
9 UC-2 1 0 1 0 1 0 1 1 
10 UC-4 1 0 1 0 1 1 0 0 
11 UC-7 1 0 1 1 1 1 1 0 
12 UC-10 0 1 1 0 1 1 0 0 
13 UC-14 1 1 1 0 1 1 1 0 
14 UC-16 0 0 0 1 1 1 1 0 
15 UC-25 0 1 0 1 1 1 0 0 
16 UC-26 1 0 0 1 0 0 1 0 
17 UC-39 1 0 0 0 1 1 0 0 
18 UC-39 1 0 0 1 1 0 1 1 
19 UC-43 1 0 1 0 1 1 1 0 
20 UC-17 1 1 0 0 0 0 1 1 
21 UC-18 1 0 1 1 1 1 0 0 
22 UC-34 1 0 1 0 1 1 1 0 
23 UC-42 0 1 1 0 1 0 1 0 
24 UC-47 1 1 0 0 0 1 1 0 
25 UC-9 1 0 1 0 1 1 0 0 
26 UC-11 1 1 0 0 0 0 1 0 
27 UC-19 0 0 1 0 1 0 1 1 
28 UC-22 1 0 1 0 1 1 1 0 
29 UC-23 1 0 1 0 0 0 1 0 
30 UC-32 0 1 1 0 1 0 1 0 
31 UC-8 1 0 0 0 1 1 0 0 
32 UC-29 1 0 1 0 1 1 0 0 
33 UC-31 1 0 0 0 0 0 1 0 
34 UC-44 1 0 0 0 0 0 1 0 
35 UC-46 1 0 1 0 0 0 1 0 
36 UC-1 1 0 1 0 1 1 0 0 
37 UC-3 1 0 0 0 1 0 1 0 
38 UC-27 0 0 0 0 1 1 0 0 
39 UC-28 0 1 0 0 1 0 0 0 
40 UC-40 0 0 0 1 0 0 1 0 
41 UC-21 0 0 0 0 0 0 0 1 
42 UC-12 1 1 0 0 1 1 0 0 
43 UC-13 0 0 0 0 1 0 1 0 
44 UC-38 1 0 0 0 1 1 0 0 
45 UC-41 0 0 0 0 0 0 0 1 
46 UC-48 0 0 1 0 0 0 0 1 
47 UC-33 0 0 0 0 0 0 0 0 
48 UC-15 0 0 1 0 0 0 0 0 








Mp 19,26 20 20,22 22,75 19,5 20,23 19,64 21,23 
Mt 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 
p 0,65 0,29 0,56 0,25 0,71 0,54 0,58 0,27 
q 0,35 0,71 0,44 0,75 0,29 0,46 0,42 0,73 
pq 0,2287 0,2066 0,2461 0,1875 0,2066 0,2483 0,2431 0,1975 
st 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 
rpbis 0,332 0,228 0,462 0,48 0,247 0,445 0,267 0,352 
rtabel 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 















18 10 17 11 21 8 17 9 
  13 4 10 1 13 8 11 4 
  24 24 24 24 24 24 24 24 
  24 24 24 24 24 24 24 24 
  0,21 0,25 0,29 0,42 0,33 0,42 0,25 0,21 


















31 14 27 12 34 26 28 13 
  48 48 48 48 48 48 48 48 
IK 0,65 0,29 0,56 0,25 0,71 0,54 0,58 0,27 
Kriteria Sedang Sukar Sedang Sukar Mudah Sedang Sedang Sukar 





25 26 27 28 29 30 31 32 
1 UC-20 1 1 0 1 1 0 1 1 
2 UC-35 1 1 0 1 0 1 1 1 
3 UC-36 1 1 1 1 1 0 1 1 
4 UC-37 1 1 1 1 1 0 1 1 
5 UC-5 1 1 0 1 1 0 1 1 
6 UC-24 1 0 1 1 1 0 1 1 
7 UC-45 1 1 1 1 1 0 1 1 
8 UC-6 1 1 0 1 1 0 1 1 
9 UC-2 1 1 0 1 1 0 1 1 
10 UC-4 1 1 1 0 0 0 1 0 
11 UC-7 1 0 0 1 1 0 1 1 
12 UC-10 1 1 1 1 1 0 1 0 
13 UC-14 1 1 1 0 1 0 1 1 
14 UC-16 1 1 0 1 0 1 1 0 
15 UC-25 1 1 0 1 1 0 1 0 
16 UC-26 1 1 0 0 1 0 1 0 
17 UC-39 1 0 0 1 0 0 0 0 
18 UC-39 0 1 0 0 1 0 1 0 
19 UC-43 1 1 0 1 1 0 0 1 
20 UC-17 1 1 0 0 1 0 1 1 
21 UC-18 1 1 0 1 1 1 0 0 
22 UC-34 1 0 0 1 1 1 0 1 
23 UC-42 1 1 0 1 1 0 0 1 
24 UC-47 1 0 1 0 0 0 1 1 
25 UC-9 1 1 0 1 1 1 0 1 
26 UC-11 1 1 0 1 1 0 0 1 
27 UC-19 1 1 0 1 1 0 0 0 
28 UC-22 0 0 0 0 0 0 1 0 
29 UC-23 1 1 0 0 1 0 1 0 
30 UC-32 1 1 0 0 1 0 0 1 
31 UC-8 1 0 0 1 0 0 1 1 
32 UC-29 1 1 0 0 1 1 0 1 
33 UC-31 1 1 0 0 1 0 1 0 
34 UC-44 1 1 0 0 1 0 1 0 
35 UC-46 1 1 0 0 1 0 1 0 
36 UC-1 0 0 0 0 0 0 1 0 








38 UC-27 0 1 0 1 1 0 1 0 
39 UC-28 1 0 0 0 0 0 1 1 
40 UC-40 0 0 0 0 0 0 0 0 
41 UC-21 1 1 0 0 1 1 0 1 
42 UC-12 1 0 0 1 0 0 0 0 
43 UC-13 0 0 0 0 0 0 1 0 
44 UC-38 0 1 0 0 0 0 1 0 
45 UC-41 1 1 1 0 0 1 0 0 
46 UC-48 1 1 0 0 0 0 1 0 
47 UC-33 0 0 0 0 0 0 1 0 
48 UC-15 0 0 0 0 1 0 0 0 








Mp 19,37 19,27 22,33 20,92 19,38 17,75 18097 20,94 
Mt 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 
p 0,79 0,69 0,19 0,52 0,67 0,17 0,69 0,44 
q 0,21 0,31 0,81 0,48 0,33 0,83 0,31 0,79 
pq 0,1649 0,2148 0,1523 0,2496 0,2222 0,1389 0,2496 0,1649 
st 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 
rpbis 0,516 0,368 0,266 0,587 0,276 -0,003 0,909 0,254 
rtabel 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 















23 19 8 18 19 4 19 16 
  15 14 1 7 13 4 14 7 
  24 24 24 24 24 24 24 24 
  24 24 24 24 24 24 24 24 
  0,33 0,21 0,29 0,46 0,25 0 0,21 0,38 


















38 33 9 25 32 8 33 23 
  48 48 48 48 48 48 48 48 
IK 0,79 0,69 0,19 0,52 0,67 0,17 0,69 0,48 
Kriteria Mudah Sedang Sukar Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang 





NO Kode No Soal          
   33 34 35 36 37 38 39 40 Y  
1  UC-20 1 1 0 0 1 0 1 0 30 900 
2  UC-35 1 1 1 0 1 1 0 1 28 784 
3  UC-36 1 1 0 0 1 1 0 1 28 784 
4  UC-37 1 1 0 0 1 1 0 1 28 784 
5  UC-5 1 1 0 0 1 0 1 0 27 729 
6  UC-24 1 1 1 0 0 1 0 0 26 676 
7  UC-45 1 1 1 0 0 0 1 1 26 676 
8  UC-6 1 1 0 0 0 0 1 1 24 576 
9  UC-2 1 0 1 0 0 1 0 0 23 529 
10  UC-4 1 1 1 0 0 1 1 1 23 529 
11  UC-7 1 1 0 0 1 0 1 0 22 484 
12  UC-10 1 0 1 0 1 1 1 0 21 441 
13  UC-14 1 0 0 0 0 1 0 0 21 441 
14  UC-16 1 1 1 0 0 1 1 0 21 441 
15  UC-25 1 0 0 0 1 1 1 0 21 441 
16  UC-26 1 0 1 0 1 1 1 1 21 441 








18  UC-39 1 0 0 1 0 0 1 0 20 400 
19  UC-43 1 0 0 0 0 1 0 0 20 400 
20  UC-17 1 0 0 0 1 1 1 0 20 400 
21  UC-18 1 1 0 0 1 0 1 0 20 400 
22  UC-34 1 0 0 0 1 0 1 0 19 361 
23  UC-42 1 0 0 0 0 1 0 1 18 324 
24  UC-47 1 0 0 0 0 1 0 1 18 324 
25  UC-9 1 1 0 0 1 0 1 0 17 289 
26  UC-11 1 0 0 0 0 1 1 0 17 289 
27  UC-19 1 0 0 0 1 0 1 0 17 289 
28  UC-22 1 1 1 0 0 0 1 0 16 256 
29  UC-23 1 0 0 0 0 0 1 0 16 256 
30  UC-32 1 0 0 0 0 1 0 0 16 256 
31  UC-8 1 0 0 0 0 1 1 0 16 256 
32  UC-29 1 0 0 0 1 0 1 0 16 256 
33  UC-31 1 0 0 0 0 1 1 0 15 225 
34  UC-44 1 0 0 0 0 0 0 0 15 225 
35  UC-46 1 0 0 0 0 0 0 0 15 225 
36  UC-1 1 1 1 0 0 1 1 0 14 196 
37  UC-3 1 0 0 0 0 1 0 0 12 144 
38  UC-27 1 0 0 0 0 1 0 0 12 144 
39  UC-28 1 0 0 0 0 1 0 0 11 121 
40  UC-40 0 1 0 0 1 0 0 1 11 121 
41  UC-21 1 0 0 0 1 0 0 0 11 121 
42  UC-12 1 0 0 0 0 0 0 0 10 100 
43  UC-13 1 1 0 0 0 1 1 0 10 100 
44  UC-38 1 1 0 0 0 0 0 0 10 100 
45  UC-41 1 1 0 0 0 0 0 0 10 100 
46  UC-48 1 1 0 0 0 0 0 0 9 81 
47  UC-33 1 1 0 0 0 1 0 0 7 49 
48  UC-15 1 0 0 0 0 0 0 0 6 36 
Jumlah 47 21 10 1 17 25 25 10 854 16900 
Validi
tas 
Mp 17,94 19,38 21,9 20 21 18,68 19,56 22,5   
  Mt 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79 17,79   
  p 0,98 0,44 0,21 0,02 0,35 0,52 0,52 0,21   
  q 0,02 0,56 0,79 0,98 0,65 0,48 0,48 0,79   
  pq 0,0204 0,2461 0,1649 0,0204 0,2287 0,2496 0,2496 0,1649   
  st 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96 5,96   
  rpbis 0,166 0,235 0,345 0,054 0,399 0,155 0,309 0,405   
  rtabel 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284 0,284   
  Kriteria Tidak Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid   
Daya Pembeda 24 12 8 1 12 15 15 9   
   23 9 2 0 5 10 10 1   
   24 24 24 24 24 24 24 24   
   24 24 24 24 24 24 24 24   
   0,04 0,13 0,25 0,04 0,29 0,21 0,21 0,33   





Kesukaran 47 21 10 1 17 25 25 10   
   48 48 48 48 48 48 48 48   
  IK 0,98 0,44 0,21 0,02 0,35 0,52 0,52 0,21   
  Kriteria Mudah Sedang Sukar Sukar Sedang Sedang Sedang Sukar   
















pbis   
Keterangan: 
pM = Rata-rata skor total yang menjawab benar  
tM = Rata-rata skor  total yang menjawab salah 
tS = Standar Deviasi skor total 
P = Proporsi peserta didik yang menjawab benar pada tiap butir soal 
q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah pada tiap butir soal 
Kriteria 
Apabila tabelpbis rr  , maka butir soal valid 
Perhitungan 
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung 
dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel dibawah ini. 









































































































































































































































































































Jumlah 9 854 16900 200 
 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh:  
pM =
1nomor  padabenar  menjawab yang siswa Banyaknya
1nomor  padabenar  menjawab yang skor totalJumlah 
 

















1nomor  padabanar menjawan  yangskor Jumlah 
 




    = 0.19 
q  = 1 – p = 1 – 0.19 = 0.81 
 















       = 0.357 
 
Pada 5 % dengan n = 48 diperoleh r table = 0.284 karena rpbis > r table,  
maka soal no. 1 Valid 
Lampiran 9 













IK   = Indeks kesukaran 
AJB = Peserta didik yang menjawab benar kelas atas 
BJB = Peserta didik yang menjawab benar kelas bawah 
AJS  = Jumlah peserta didik kelas atas 




Berikut contoh perhitungan pada butir soal no.1, selanjutnya untuk soal yang lain  
dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada table dibawah ini. 
 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 



























































































































































Jumlah 7 Jumlah 2 
Interval IK Kriteria 
IK = 0.00 
0.00 < IK   0.30 
0.30 < IK   0.70 
0.70 < IK  < 1.00 










      = 0.19  








































DP Daya pembeda 
AJB = Jumlah benar pada butir soal pada kelompok atas 
BJB = Jumlah benar pada butir soal pada kelompok bawah 











Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no.1 selanjutnya untuk butir soal yang lain 
dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada table analisis berikut ini. 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 



























































































































































Interval IK Kriteria 
 DP   0.00 
0.00 <  DP    0.20 
0.20 <  DP    0.40 
0.40 <  DP  < 0.70 





























































SOAL PRE TEST 
 
 
41. Diketahui fungsi .32)(dan  43)( 2  xxgxxxf rumus fungsi 
....))(( xgf   
a. 464x 2  x     d. 562x 2  x  
b. 464x 2  x     e. 564x 2  x  
c. 5122x 2  x  
 
42. Diketahui fungsi .32)(dan  1)( 2  xxgxxf rumus fungsi ....))(( xgf   
a. 10124x 2  x     d. 10124x 2  x  
b. 10124x 2  x     e. 10124x- 2  x  
c. 10124x 2  x  
 
43. Diketahui fungsi .3)(dan  52)( xxgxxf  Maka nilai a yang memenuhi 
7))(( agf   adalah…. 
a. -13      d. -3 
b. -6      e. 6 
c. -4.5 
 















































45. Fungsi  RRf :  yang ditentukan oleh .96)(dan  12)( 2  xxxgxxf  
maka   ....))(( xfg   
a. 17122x 2  x     d. 484x 2  x  
b. 8122x
2  x     e. 484x 2  x  
c. 4124x 2  x  
 
 
46. Suatu pemetaan RRf :  dan RRg :  didefinisikan 53))(( 2  xxxfg  . 
Untuk 1)(  xxg  maka ....)( xf  
a. xx 2      d. 32  xx  
b. 32  xx      e. 32  xx  
c. 432  xx  
 
47. Diketahui 3)(  xxf  untuk 2x , nilai dari ...)(3)(5))(( 22  xfxfxf  
a. 45      d. 24 
b. 35      e. 23 
c. 27  
 
48. Fungsi RRg :  ditentukan oleh 3)( 2  xxxg  dan fungsi RRf :  
ditentukan oleh 433))(( 2  xxxgf  , maka ....)2( xf  
a. 112 x      d. 73 x  
b. 72 x      e. 113 x  
c. 13 x  
 
49. Jika 1)(  xxf  dan 12))((  xxgf   maka fungsi ....)(adalah  xgg  
a. 12 x      d. 34 x    
b. 32 x      e. 45 x  
c. 52 x  
 
50. Diketahui 52)(  xxg  dan 136))((  xxgf   maka ....)3( f  
a. 11      d. 14 
b. 12      e. 15 
c. 13 
 
51. Jika 12)(dan  2)( 2  xxgxxf , maka komposisi ....))(( xgf  
a. 24 2 x      d. 144 2  xx  
b. 32 2 x      e. 144 2  xx  
c. 642 2  xx  
 
52. Jika diketahui 3)(  xxf , maka   ....)(2)()( 22  xfxfxf  
a. 462 2  xx     d. 64  x  
b. 46 x      e. 642 2  xx  
c. 642 2  xx  
 















a. 16      d.256 
b. 64      e. 512 
c. 128 
 
54. Jika ....)F)((G maka ,
2
)(dan  4)( 2  t
y






















55. Diketahui fungsi-fungsi : 
maka.... ,1)(dan ,1)(,2)( 22  xxhxxgxxf  
a. 12))(( 2  xxgf     d. xxfh 24))((   
b. 14))(( 2  xxfg     e. 12))(( 2  xxgh   
c. xxhf 4))((   
 
56. Dari fungsi RRf :  dan RRg :  diketahui bahwa 
....)( maka ,76))((dan  3)( 2  xgxxxgfxxf   
a. 462  xx      d. 462  xx  
b. 232  xx      e. 232  xx  
c. 462  xx  
 


















































58. Fungsi  
RRf :  dan RRg : . Diketahui 32)(dan  32)( 2  xxxgxxf . 
Nilai dari ....)2)(( gf   
a. 0      d. 8 
b. 1      e. 11 
c. 7 
 









xf  dengan ,4dn   xRx  maka fungsi invers 

















































xf  maka 









































































SOAL POST TEST 
 
 
61. Diketahui fungsi .32)(dan  43)( 2  xxgxxxf rumus fungsi 
....))(( xgf   
a. 464x 2  x     d. 562x 2  x  
b. 464x 2  x     e. 564x 2  x  
c. 5122x 2  x  
 
62. Diketahui fungsi .32)(dan  1)( 2  xxgxxf rumus fungsi ....))(( xgf   
a. 10124x 2  x     d. 10124x 2  x  
b. 10124x 2  x     e. 10124x- 2  x  
c. 10124x 2  x  
 















































64. Suatu pemetaan RRf :  dan RRg :  didefinisikan 53))(( 2  xxxfg  . 
Untuk 1)(  xxg  maka ....)( xf  
a. xx 2      d. 32  xx  
b. 32  xx      e. 32  xx  
c. 432  xx  
 
65. Diketahui 3)(  xxf  untuk 2x , nilai dari ...)(3)(5))(( 22  xfxfxf  
a. 45      d. 24 
b. 35      e. 23 
c. 27  
 
66. Fungsi RRg :  ditentukan oleh 3)( 2  xxxg  dan fungsi RRf :  
ditentukan oleh 433))(( 2  xxxgf  , maka ....)2( xf  
a. 112 x      d. 73 x  
b. 72 x      e. 113 x  
c. 13 x  
 
67. Jika 1)(  xxf  dan 12))((  xxgf   maka fungsi ....)(adalah  xgg  
a. 12 x      d. 34 x    
b. 32 x      e. 45 x  
c. 52 x  
 
68. Diketahui 52)(  xxg  dan 136))((  xxgf   maka ....)3( f  
a. 11      d. 14 
b. 12      e. 15 
c. 13 
 
69. Jika 12)(dan  2)( 2  xxgxxf , maka komposisi ....))(( xgf  
a. 24 2 x      d. 144 2  xx  
b. 32 2 x      e. 144 2  xx  
c. 642 2  xx  
 
70. Jika diketahui 3)(  xxf , maka   ....)(2)()( 22  xfxfxf  
a. 462 2  xx     d. 64  x  
b. 46 x      e. 642 2  xx  
c. 642 2  xx  
 
71. Diketahui fungsi-fungsi : 
maka.... ,1)(dan ,1)(,2)( 22  xxhxxgxxf  
a. 12))(( 2  xxgf     d. xxfh 24))((   
b. 14))(( 2  xxfg     e. 10124 2  xx  
c. 3)(  xxf  
 
72. Dari fungsi RRf :  dan RRg :  diketahui bahwa 
....)( maka ,76))((dan  3)( 2  xgxxxgfxxf   
a. 462  xx      d. 462  xx  
b. 232  xx      e. 232  xx  




























































xf  dengan ,4dn   xRx  maka fungsi invers 

















































xf  maka 


















































76. Diketahui .2:dan  23: kxgxxf  jika ))(())(( xfgxgf   , maka 
....)()( 1  xfg   














xx   
77. fungsi RRgRRf  :,:  didefinisikan dengan 1
2
1
)(  xxf  dan 
.42)(  xxg  Maka ....)10()( 1 fg    
a. 4      d. 12 
b. 8      e. 16 
c. 9 
 
78. Jika ....)()( maka ,
13
1














































 79. Diketahui ....)(2)())(( maka ,23)( 22  xfxfxfxxf  
a. 26 x      d. 266 2  xx  
b. 66 x      e. 266 2  xx  
c. 133 2  xx  
 
80. Diketahui 1)( 2  xxf , dan 22)(,2)(  xxhxxg .rumus fungsi dari 
))(( xfgh  adalah.... 
a. 22 x     d. 12 x  
b. 63 2 x     e. 12 2 x  










































KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST 
 
NO. JAWABAN NO. JAWABAN 
1. A 16. A 
2. A 17. B 
3. D 18. C 
4. C 19. C 
5. B 20. B 
6. E 21. B 
7. C 22. A 
8. A 23. C 
9. D 24. D 
10. E 25. C 
11. B 26. D 
12. D 27. A 
13. C 28. B 
14. D 29. A 




Lamp 15     
DAFTAR NILAI PRE TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 





KODE NILAI KODE NILAI 
1 E-1 45 1 K-1 45 
2 E-2 75 2 K-2 60 
3 E-3 40 3 K-3 55 
4 E-4 60 4 K-4 50 
5 E-5 55 5 K-5 75 
6 E-6 35 6 K-6 65 
7 E-7 50 7 K-7 50 
8 E-8 65 8 K-8 40 
9 E-9 55 9 K-9 60 
10 E-10 65 10 K-10 50 
11 E-11 80 11 K-11 75 
12 E-12 70 12 K-12 60 
13 E-13 80 13 K-13 70 
14 E-14 55 14 K-14 70 
15 E-15 50 15 K-15 35 
16 E-16 80 16 K-16 60 
17 E-17 70 17 K-17 50 
18 E-18 50 18 K-18 45 
19 E-19 70 19 K-19 75 
20 E-20 55 20 K-20 65 
21 E-21 70 21 K-21 55 
22 E-22 70 22 K-22 35 
23 E-23 50 23 K-23 60 
24 E-24 50 24 K-24 50 
25 E-25 30 25 K-25 40 
26 E-26 60 26 K-26 70 
27 E-27 60 27 K-27 50 
28 E-28 40 28 K-28 45 
29 E-29 45 29 K-29 75 
30 E-30 55 30 K-30 50 
31 E-31 50 31 K-31 35 
32 E-32 70 32 K-32 55 
33 E-33 45 33 K-33 70 
34 E-34 40 34 K-34 85 
35 E-35 80 35 K-35 45 
36 E-36 70 36 K-36 80 
37 E-37 60 37 K-37 70 
38 E-38 70 38 K-38 75 
39 E-39 70 39 K-39 70 
40 E-40 70 40 K-40 40 
41 E-41 45 41 K-41 80 
42 E-42 70 42 K-42 50 
43 E-43 35 43 K-43 40 
44 E-44 80 44 K-44 80 
45 E-45 50 45 K-45 70 
46 E-46 65 46 K-46 60 







































 Lamp 16     
DAFTAR NILAI POST TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 





KODE NILAI KODE NILAI 
1 E-1 80 1 K-1 70 
2 E-2 60 2 K-2 70 
3 E-3 50 3 K-3 50 
4 E-4 60 4 K-4 50 
5 E-5 75 5 K-5 80 
6 E-6 70 6 K-6 70 
7 E-7 90 7 K-7 60 
8 E-8 60 8 K-8 60 
9 E-9 90 9 K-9 55 
10 E-10 70 10 K-10 70 
11 E-11 75 11 K-11 50 
12 E-12 80 12 K-12 85 
13 E-13 85 13 K-13 55 
14 E-14 75 14 K-14 75 
15 E-15 75 15 K-15 60 
16 E-16 50 16 K-16 50 
17 E-17 80 17 K-17 60 
18 E-18 70 18 K-18 50 
19 E-19 75 19 K-19 60 
20 E-20 90 20 K-20 50 
21 E-21 50 21 K-21 70 
22 E-22 75 22 K-22 50 
23 E-23 85 23 K-23 55 
24 E-24 75 24 K-24 70 
25 E-25 75 25 K-25 70 
26 E-26 80 26 K-26 70 
27 E-27 85 27 K-27 50 
28 E-28 80 28 K-28 60 
29 E-29 75 29 K-29 70 
30 E-30 80 30 K-30 70 
31 E-31 85 31 K-31 75 
32 E-32 85 32 K-32 60 
33 E-33 60 33 K-33 70 
34 E-34 85 34 K-34 60 
35 E-35 75 35 K-35 50 
36 E-36 80 36 K-36 50 
37 E-37 90 37 K-37 65 
38 E-38 75 38 K-38 80 
39 E-39 60 39 K-39 70 
40 E-40 85 40 K-40 70 
41 E-41 80 41 K-41 65 
42 E-42 80 42 K-42 75 
43 E-43 65 43 K-43 60 
44 E-44 95 44 K-44 95 
45 E-45 70 45 K-45 65 
46 E-46 70 46 K-46 70 










































DAFTAR KELOMPOK KELAS EKSPERIMENT 
 
 
Kelompok 1 Kelompok 7 
Atik sofiana Taufik hidayatullah 
Abdul rozak Ida pitalokasari 
Agus nurussakban Juni arofatul munawaroh 
Ana zubaidah Muh.hadi sucipto 
 
Kelompok 2 Kelompok 8 
Ivona devi ratnasari Tsalisa sofiana 
Ahmad jayuli Faiqoturrohmah 
Puji lestari Humam mufti badruzzaman 
zikronah m.khoirul anam 
 
Kelompok 3 Kelompok 9 
Izzatul nur alifah Noor vira maulida 
Ahmad komsidin Khusnul khotimah 
Atikatuz zahro Lailatul khasanah 
Winda triwulandari Nur khasanah 
 
Kelompok 4 Kelompok 10 
Umi wakhidah Waiqoturrohmah 
Siti wahyuni Miftahul nasichah 
Arif hidayat Nurul hidatah 
Siti azimatul aliyah Nurul isnaini 
 
Kelompok 5 Kelompok 11 
Siti haryanti Yuliana rizki dwi ratna 
Siti mubarokah Umi nafisah 
Akhmad misbahurrosihin Romadhon 
Muhammad sukri Nurul latifah 













Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Sekolah  : Madrasah Aliyah Negeri Kendal 
Matapelajaran  : Matematika 
Materi   : Fungsi Komposisi 
Kelas/semester : XI / 2 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Standar kompetensi : Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi  
Kompetemsi dasar : Menentukan komposisi fungsi dari dua fungsi  
Indikator                : 1. Dapat mengidentifikasi komposisi fungsi dari duafungsi 
2. Dapat menyelesaikan perhitungan komposisi fungsi dari dua 
fungsi 
I. Tujuan pembelajaran 
1. Peserta didik  dapat mengidentifikasi komposisi fungsi dari duafungsi  
2. Peserta didik dapat menyelesaikan perhitungan komposisi fungsi dari dua fungsi 
II. Metode pembelajaran : Model pembelajaran jigsaw 
III. Sekenario pembelajaran  
Pembelajaran I  











Apersepsi : guru menanyakan pelajaran kemarin, 
apakah ada yang ditanyakan? 
Guru memberi stimulus dan menanyakan kesiapan 
peserta didik dengan jalan memberi out bond tes 
konsentrasi. 



































Kegiatan inti : 
Guru menyampaikan algoritma secukupnya. 
Guru memberi pengertian kepada peserta didik 
kalau akan menggunakan model pembelajaran 
jigsaw.  
Guru membantu pesrta didik dalam membuat 
kelompok, yang tiap kelompoknya terdiri dari 4 
siswa. 
Guru membagikan lembar ahli pada tiap kelompok 
yang terdiri dari 4 lembar ahli yang berbeda.  
Peserta didik diminta untuk berkumpul sesuai 
dengan topik dalam lembar ahli.  
Peserta didik diminta untuk mendiskusikan lembar 
ahli pada kelompok ahli. 
Setelah selesai berdiskusi, peserta didik kembali 
kelompok semula/ kelompok asal. 
Peserta didik bergantian mempresentasikan sesuai 
dengan topik yang sudah didiskusikan dikelompok 
ahli. 























































Guru bersama peserta didik  merefleksi ulang hasil 
pembelajaran. 
Guru memberikan evaluasi yang berupa kuis untuk 
dikerjakan secara individu. 
Guru meminta peserta didik untuk menukarkan 
lembar kerjanya kepada teman beda bangku untuk 
dievaluasi bersama. 
Guru memberikan tugas rumah. 





















Keterangan : I = Individual; P = Berpasangan; G = Group; K = Klasikal 
IV. Alat dan sumber : Buku paket prioritas matematika kelas XI program IPA 
V. Penilaian 
1. Prosedur tes 
a. Tes awal  :  ada 
b. Tes proses : tidak ada 
c. Tes akhir : - 
2. Jenis tes 
a. Tes awal : pilihan ganda  
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 




      Semarang, 9 April 2008  
        
Mengetahui 
Guru pamong,      peneliti,     
 
 
Drs. Nur Fuat     Uzlifatul Jannah 












Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
 
Sekolah  : Madrasah Aliyah Negeri Kendal 
Matapelajaran  : Matematika 
Materi   : Fungsi Komposisi 
Kelas/semester : XI / 2 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Standar kompetensi : Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi  
Kompetemsi dasar : Menentukan invers suatu fungsi  
Indikator                : Menentukan komponen pembentuk fungsi komposisi apabila fungsi  
  dan  komponen lainnya diketahui 
I.  Tujuan pembelajaran 
1. Menggunakan aturan komposisi dari beberapa fungsi untuk menyelesaikan masalah 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan komponen yang membentuk fungsi  
    komposisi  
II. Metode pembelajaran : Model pembelajaran jigsaw, Kerja Team.  
III. Sekenario pembelajaran  
 Pembelajaran 2  











Apersepsi : guru menanyakan pelajaran kemarin, 
apakah ada yang ditanyakan? 































Kegiatan inti : 
Guru menyampaikan algoritma secukupnya. 
Guru membantu peserta didik dalam membuat 
kelompok, yang tiap kelompoknya terdiri dari 4 
siswa. 
Guru membagikan lembar ahli pada tiap kelompok 
yang terdiri dari 4 lembar ahli yang berbeda.  
Peserta didik diminta untuk berkumpul sesuai 
dengan topik dalam lembar ahli.  
Peserta didik diminta untuk mendiskusikan lembar 
ahli pada kelompok ahli. 
Setelah selesai berdiskusi, peserta didik kembali 
kelompok semula/ kelompok asal. 
Peserta didik bergantian mempresentasikan sesuai 
dengan topik yang sudah didiskusikan dikelompok 
ahli. 












































Guru bersama peserta didik  merefleksi ulang hasil 
pembelajaran. 
Guru memberikan tugas rumah. 












Keterangan : I = Individual; P = Berpasangan; G = Group; K = Klasikal 
VI. Alat dan sumber : Buku paket prioritas matematika kelas XI program IPA 
VII. Penilaian 
4. Prosedur tes 
a. Tes awal  : - 
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 
5. Jenis tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 




      Semarang, 14 April 2008  
        
Mengetahui 
Guru pamong,      peneliti,     
 
 
Drs. Nur Fuat     Uzlifatul Jannah 















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
 
Sekolah  : Madrasah Aliyah Negeri Kendal 
Matapelajaran  : Matematika 
Materi   : Komposisi Fungsi 
Kelas/semester : XI / 2 
Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 
Standar kompetensi : Menentukan komposisi dua fungsi dan invers suatu fungsi  
Kompetemsi dasar : menentukan invers suatu fungsi .  
Indikator :1. Menjelaskan syarat agar suatu fungsi mempunyai invers  
2. Menentukan fungsi invers dari suatu fungsi  
3. Mengidentifikasi sifat-sifat fungsi invers  
 
I. Tujuan pembelajaran 
1. Menyelidiki sifat invers dari fungsi melalui contoh  
2. Menentukan invers dari komposisi fungsi  
3. Menerapkan aturan fungsi invers untuk menyelesaikan masalah.  
 
II.   Metode pembelajaran : Model pembelajaran jigsaw, Kerja Team.  
III. Sekenario pembelajaran  
Pembelajaran 3  









Apersepsi : guru menanyakan pelajaran kemarin, 
apakah ada yang ditanyakan? 
Guru memberi stimulus dan memberi motivasi  



























Kegiatan inti : 
Guru menyampaikan algoritma secukupnya. 
Guru membantu peserta didik dalam membuat 
kelompok, yang tiap kelompoknya terdiri dari 4 
siswa. 
Guru membagikan lembar ahli pada tiap kelompok 
yang terdiri dari 4 lembar ahli yang berbeda.  
Peserta didik diminta untuk berkumpul sesuai 
dengan topik dalam lembar ahli.  
Peserta didik diminta untuk mendiskusikan lembar 
ahli pada kelompok ahli. 
Setelah selesai berdiskusi, peserta didik kembali 
kelompok semula/ kelompok asal. 
Peserta didik bergantian mempresentasikan sesuai 
dengan topik yang sudah didiskusikan dikelompok 
ahli. 












































Guru bersama peserta didik  merefleksi ulang hasil 
pembelajaran. 
Guru memberikan tugas rumah. 

















Keterangan : I = Individual; P = Berpasangan; G = Group; K = Klasikal 
VIII. Alat dan sumber : Buku paket prioritas matematika kelas XI program IPA 
IX. Penilaian 
7. Prosedur tes 
a. Tes awal  : - 
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 
8. Jenis tes 
a. Tes awal : - 
b. Tes proses : - 
c. Tes akhir : - 
9. Alat tes : Terlampir 
 
      Semarang,  16 April 2008  
        
Mengetahui 
Guru pamong,      peneliti,     
 
 
Drs. Nur Fuat     Uzlifatul Jannah 





























81. Diketahui fungsi .32)(dan  43)( 2  xxgxxxf rumus fungsi 
....))(( xgf   
 
82. Diketahui fungsi .32)(dan  1)( 2  xxgxxf rumus fungsi ....))(( xgf   
 
 


















1. Jika 12)(dan  2)( 2  xxgxxf , maka komposisi ....))(( xgf  
 
 
2. Diketahui fungsi .3)(dan  52)( xxgxxf  Maka nilai a yang memenuhi 
7))(( agf   adalah…. 
 
 
3. Diketahui fungsi-fungsi : 
 maka ,1)(dan ,1)(,2)( 22  xxhxxgxxf ))(( xfgh  ..... 
 
 
LEMBAR AHLI III 
Pertemuan I 
 








xxf  untuk  0x  dan Rx , rumus 
fungsi ....))(( xgf   
 
 
2. Jika 312)(dan  1)( 2  xxgxxf , maka komposisi ....))(( xgf  
 
 
3. RRgRRf  :,: ditentukan oleh   .5)(dan  )12()( 2xxxgxxf   





LEMBAR AHLI IV 
Pertemuan I 
 
1. RRgRRf  :,: ditentukan oleh 
  .96)(dan  12)( 2  xxxgxxf adalah.... ))(( dari Nilai xgf   
 
 
2. RRgRRf  :,: ditentukan oleh 
  .2)(dan  32)( 2  xxxgxxf adalah.... )4)(( dari Nilai fg   
 
 
3. Diketahui fungsi-fungsi : 








1. Suatu fungsi RRf :  dan RRg :  didefinisikan 53))(( 2  xxxfg  . 
Untuk 1)(  xxg  maka ....)( xf  
 
 
2. Diketahui 3)(  xxf  untuk 2x , nilai dari ...)(3)(5))(( 22  xfxfxf  
 
 
3. Fungsi RRg :  ditentukan oleh 3)( 2  xxxg  dan fungsi RRf :  
ditentukan oleh 433))(( 2  xxxgf  , maka ....)2( xf  
 
 











1. Diketahui 52)(  xxg  dan 136))((  xxgf   maka ....)3( f  
 
 
2. Jika diketahui 3)(  xxf , maka   ....)(2)()( 22  xfxfxf  
 
 

















4. Diketahui 32)(  xxg  dan 11104))((  xxxgf   maka rumus fungsi 
)(xf  adalah.... 
 
 




1. Jika ....)F)((G maka ,
2
)(dan  4)( 2  t
y
xGxxF   
 
2. Dari fungsi RRf :  dan RRg :  diketahui bahwa 
....)( maka ,76))((dan  3)( 2  xgxxxgfxxf   
 
3. Jika 12)(dan  2)( 2  xxgxxf , maka komposisi ....))(( xgf  
 









1. Fungsi RRf : , RRg : , dengan 
.6144-)(x)(gdan  12)( 2  xxfxxf   
(1) 13)1)(( gf   
(2) 2)3(1 f  













Dari pernyataan di atas yang benar adalah.... 
 
2. Diketahui ....)(2)())(( maka ,23)( 22  xfxfxfxxf  
 
3. Diketahui 1)( 2  xxf , dan 22)(,2)(  xxhxxg .rumus fungsi dari 
))(( xfgh  adalah.... 
 
4. Diketahui 12)(  xxg  dan 11104))(( 2  xxxgf   maka rumus fungsi 


















   ,maka ....)(1  xf  
 









   ,maka ....)(1  xf  
 









xf  maka 
....)(1  xf  
 


















88. Diketahui .2)(dan  23)( kxgxxf  jika ))(())(( xfgxgf   , maka 
....)()( 1  xfg   
 
 




















oH  : Data berdistribusi normal 














2 )(  
Kriterian yanng digunakan 
oH  diterima jika tabelhitung XX
22   
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal = 80 
Nilai minimal  = 30 
Rentang nilai (R) = 80 - 30 = 50 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 46 = 6 
Panjang kelas (P) = 9 
 
Tabel distribusi nilai pre test kelas eksperimen 
Kelas f i  i  
2
i  f .i i  f i .
2
i  
30 – 38 3 34 1156 102 3468 
39 – 47 7 43 1849 301 12943 
48 – 56 12 52 2704 624 32448 
57 – 65 7 61 3721 427 26047 
66 – 74 11 70 4900 770 53900 
75 – 83 6 79 6241 474 37446 
Jumlah 46   2698 166252 
 










 = 58,65 














 = 177,965 
S = 965,177  = 13,34 
 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas eksperimen 














 29,5 -2,19     
30 – 38   0,0512 2,3552 3 0,176 
 38,5 -1,51     
39 – 47   0,1349 6,2054 7 0,102 
 47,5 -0,84     
48 – 56   0,236 10,856 12 0,121 
 56,5 -0,16     
57 – 65   0,1314 6,0444 7 0,151 
 65,5 0,51     
66 – 74   0,188 8,648 11 0,639 
 74,5 1,19     
75 - 83   0,0856 3,9376 6 1,080 
 83,5 1,86     














Dengan i = 5% dan Dk = 6 – 3 = 3 di tabel distribusi frekuensi Chi Kuadrat didapat 
(0,95)(3) = 7,81 
Karena tabelhitung XX







Uji Normalitas Nilai Pre Test 
Kelas Kontrol 
Hipotesis 
  : Data berdistribusi normal 















2 )(  
 
Kriterian yanng digunakan 
oH  diterima jika tabelhitung XX
22   
 
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal = 85 
Nilai minimal  = 35 
Rentang nilai (R) = 85 – 35 = 50 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 47 = 6 
Panjang kelas (P) = 9 
 
Tabel distribusi nilai pre test kelas eksperimen 
Kelas f i  i  
2
i  f .i i  f i .
2
i  
35 – 43 7 39 1521 273 10647 
44 – 52 12 48 2304 576 27648 
53 – 61 9 57 3249 513 29241 
62 – 70 9 66 4356 594 39204 
71 – 79 6 75 5625 450 33750 
80 - 88 4 84 7056 336 28224 
Jumlah 47   2742 168714 
 










 = 58,34 














 = 190,099 
S = 099,190  = 13,79 
 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas kontrol 














 34,5 -1,73     
35 – 43   0,0983 4,6201 7 1,226 
 43,5 -1,08     
44 – 52   0,1971 9,2637 12 0,808 
 52,5 -0,42     
53 – 61   0,243 11,421 9 0,513 
 61,5 0,23     
62 – 70   0,2196 10,3212 9 0,169 
 70,5 0,88     
71 – 79   0,1264 5,9408 6 0,000 
 79,5 1,53     
80 - 88   0,0487 2,2889 4 1,279 
 88,5 2,19     
      2,995 
 
hitungX
2 = 2,995 
Dengan  = 5% dan Dk = 6 – 3 = 3 di tabel distribusi frekuensi Chi Kuadrat didapat 
2 (0,95)(3) = 7,81 
Karena tabelhitung XX







Uji Normalitas Nilai Post Test 
Kelas Eksperimen 
Hipotesis 
oH  : Data berdistribusi normal 















2 )(  
 
Kriterian yanng digunakan 
oH  diterima jika tabelhitung XX
22   
 
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal = 95 
Nilai minimal  = 50 
Rentang nilai (R) = 95 – 50 = 45 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 476 = 6 
Panjang kelas (P) = 8 
 
Tabel distribusi nilai post test kelas eksperimen 
Kelas f i  i  
2
i  f .i i  f i .
2
i  
50 – 57 2 53,5 2862,25 160,5 8586,75 
58 – 65 6 61,5 3782,25 369 22693,5 
66 – 73 5 69,5 4830,25 347,5 24151,25 
74 – 81 20 77,5 6006,25 1550 120125 
82 – 89 7 85,5 7310,25 598,5 51171,75 
90 - 97 5 93,5 8742,25 467,5 43711,25 
Jumlah 46   3493 270439,5 
 










 = 75,93 














 = 115,54 
S = 54,115  = 10,75 
 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas eksperimen 














 79,5 -2,46     
50 – 57   0,0367 1,688 3 1,0198 
 57,5 -1,71     
58 – 65   0,1224 5,630 6 0,0243 
 65,5 -0,97     
66 – 73   0,243 11,178 5 3,4145 
 73,5 -0,23     
74 – 81   0,4063 18,689 20 0,0919 
 81,5 2,78     
82 – 89   0,1011 4,651 7 1,1864 
 89,5 1,26     
90 - 97   0,0816 3,754 5 0,4136 
 97,5 2,01     
      6,1505 
 
hitung
2  = 6,1505 
Dengan  = 5% dan Dk = 6 – 3 = 3 di tabel distribusi frekuensi Chi Kuadrat didapat 
2 (0,95)(3) = 7,81 
Karena tabelhitung XX





Uji Normalitas Nilai Post Test 
Kelas Kontrol 
Hipotesis 
oH  : Data berdistribusi normal 















2 )(  
 
Kriterian yanng digunakan 
oH  diterima jika tabelhitung XX
22   
 
Pengujian Hipotesis 
Nilai maksimal = 95 
Nilai minimal  = 50 
Rentang nilai (R) = 45 
Banyaknya kelas (k) = 1 + 3,3 log 47 = 6 
Panjang kelas (P) = 8 
 
Tabel distribusi nilai post test kelas kontrol 
Kelas f i  i  
2
i  f .i i  f i .
2
i  
50 – 57 13 53,5 2862,25 695,5 37209,25 
58 – 65 12 61,5 3782,25 738 45387 
66 – 73 15 69,5 4830,25 1042,5 72453,75 
74 – 81 5 77,5 6006,25 387,5 30031,25 
82 – 89 1 85,5 7310,25 85,5 7310,25 
90 - 97 1 93,5 8742,25 93,5 8742,25 
Jumlah 47   3042,5 201133,75 
 










 = 64,73 














 = 90,879 
S = 879,90  = 9,53 
 
Daftar nilai frekuensi observasi kelas eksperimen 
Kelas Bk   Luas 
Daerah 











 49,5 -1,60     
50 – 57   0,1646 7,736 13 3,582 
 57,5 -0,76     
58 – 65   0,2445 11,492 12 0,022 
 65,5 0,081     
66 – 73   0,2893 13,597 15 0,145 
 73,5 0,920     
74 – 81   0,1396 6,561 5 0,371 
 81,5 1,76     
82 – 89   0,0345 1,622 1 0,239 
 89,5 2,60     
90 - 97   0,0044 0,207 1 3,038 
 97,5 3,44     
      7,397 
 
hitung
2 = 7,397 
Dengan  = 5% dan Dk = 6 – 3 = 3 di tabel distribusi frekuensi Chi Kuadrat didapat 
2 (0,95)(3) = 7,81 
Karena tabelhitung XX









     Tabel Varians – varians dari frekuensi data nilai pre test kelas eksperimen 
 
Frekuensi Kelompok 
1 2 3 4 5 6 
1 30 40 50 60 70 75 
2 35 40 50 60 70 80 
3 35 40 50 60 70 80 
4  45 50 60 70 80 
5  45 50 65 70 80 
6  45 50 65 70 80 
7  45 50 65 70  
8   55  70  
9   55  70  
10   55  70  
11   55  70  
12   55    
Jumlah 100 300 625 435 770 475 
Rata-rata 33,3 42,86 52,08 62,14 70 79,17 














Si 2  dk - Si 2  Log Si 2  dk . log Si 2  
1 2 0,5 8,3 16,6 0,9191 1,8382 
2 6 0,17 7,1 42,6 0,8513 5,1078 
3 11 0,09 6,63 72,93 0,8215 9,0365 
4 6 0,17 7,14 42,84 0,8537 5,1222 
5 10 0,1 0 0 0 0 
6 5 0,2 4,17 20,85 0,6201 3,1005 
Jumlah 40   195,82  24,2052 
 

















B =  2logS    1in  = (log 4,8955) (40) = 27,5919 
 
hitungX
2 =  10ln     1inB  log Si 2  
      = (2,3026)  2052,245919,27  = 7,7982 
 
Dengan   = 0,05 dan dk = 6 – 1 = 5 
diperoleh 2 (0,95)(5) = 11,1 
karena tabelhitung XX













Tabel Varians – varians dari frekuensi data pre test kelas kontrol 
 
Frekuensi Kelompok 
1 2 3 4 5 6 
1 35 45 55 65 75 80 
2 35 45 55 65 75 80 
3 35 45 55 70 75 80 
4 40 45 60 70 75 85 
5 40 50 60 70 75  
6 40 50 60 70 75  
7 40 50 60 70   
8  50 60 70   
9  50 60 70   
10  50     
11  50     
12  50     
Jumlah 265 580 525 620 450 325 
Rata-rata 37,3 48,3 58,3 68,9 75 81,25 














Si 2  dk - Si 2  Log Si 2  dk . log Si 2  
1 6 0,17 7,15 42,9 0,85 5,1 
2 11 0,09 6,06 66,66 0,78 8,58 
3 8 0,125 6,25 50 0,79 6,32 
4 8 0,125 4,86 38,88 0,67 5,36 
5 5 0,2 0 0 0 0 
6 3 0,3 6,25 18,75 0,79 2,37 
Jumlah 41   217,19  27,72 

















B =  2logS    1in  = (log 5,297) (41) = 29,685 
 
hitungX
2 =  10ln     1inB  log Si 2  
      = (2,3026)  72,27685,29  = 4,5246 
 
Dengan  = 0,05 dan dk = 6 – 1 = 5 
diperoleh 2 (0,95)(5) = 11,1 
karena tabelhitung XX










Tabel Homogenitas Nilai Post Test 
Kelas Eksperimen 
 
Tabel Varians – varians dari frekuensi data post test kelas eksperimen 
Frekuensi Kelompok 
1 2 3 4 5 6 
1 50 60 70 75 85 90 
2 50 60 70 75 85 90 
3 50 60 70 75 85 90 
4  60 70 75 85 90 
5  60 70 75 85 95 
6  65  75 85  
7    75 85  
8    75   
9    75   
10    75   
11    75   
12    80   
13    80   
14    80   
15    80   
16    80   
17    80   
18    80   
19    80   
20    80   
Jumlah 150 365 350 1545 595 455 
Rata-rata 50 60,83 70 77,25 85 91 
Si 2  0 3,62 0 6,51 0 5 
 
 






Si 2  dk - Si 2  Log Si 2  dk . log Si 2  
1 2 0,5 0 0 0 0 
2 5 0,2 3,62 18,1 0,5587 2,7935 
3 4 0,25 0 0 0 0 
4 19 0,05 6,51 123,69 0,8136 15,4584 
5 6 0,17 0 0 0 0 
6 4 0,25 5 20 0,6990 2,7959 
Jumlah 40   161,79  21,0478 
 

















B =  2logS    1in  = (log 4,0448) (40) = 24,2757 
 
hitungX
2 =  10ln     1inB  log Si 2  
      = (2,3026)  0478,212757,24  = 7,2023 
 
Dengan  = 0,05 dan dk = 6 – 1 = 5 
diperoleh 2 (0,95)(5) = 11,1 
karena tabelhitung XX








Uji Homogenitas Post Test 
Kelas Kontrol 
 
Tabel Varians – varians dari frekuensi data post test kelas kontrol 
Frekuensi Kelompok 
1 2 3 4 5 6 
1 50 60 70 75 85 95 
2 50 60 70 75   
3 50 60 70 75   
4 50 60 70 80   
5 50 60 70 80   
6 50 60 70    
7 50 60 70    
8 50 60 70    
9 50 60 70    
10 50 65 70    
11 55 65 70    
12 55 65 70    
13 55  70    
14   70    
15   70    
Jumlah 665 735 1050 385 85 95 
Rata-rata 51,15 61,25 70 77 85 95 













Si 2  dk - Si 2  Log Si 2  dk . log Si 2  
1 12 0,08 4,8077 57,6924 0,6819 8,1828 
2 11 0,09 5,1136 56,2496 0,7087 7,7957 
3 14 0,006 0 0 0 0 
4 4 0,25 7,5 30 0,8751 3,5004 
5 0  0 0 0 0 
6 0  0 0 0 0 
Jumlah 41   143,942  19,4789 
 

















B =  2logS    1in  = (log 3,5108) (41) = 22,3616 
 
hitungX
2 =  10ln     1inB  log Si 2  
      = (2,3026)  4789,193616,22  = 6,6377 
 
Dengan  = 0,05 dan dk = 6 – 1 = 5 
diperoleh 2 (0,95)(5) = 11,1 
karena tabelhitung XX








UJI PERBEDAAN DUA RATA-RATA  
POST TEST ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
 
1. Kelas eksperimen 
n 1  = 46 
1x  = 75,11 
S
2






















2. Kelas Kontrol 
n 2  = 47 
1x  = 64,04 
S
2























S 2  = 






















 = 111,608 
S    = 608,111  = 10,56 





















 = 5,05 
diperoleh t hitung = 5,05    
Dengan taraf signifikansi  = 5%, dk = n 1  + n 2 - 2 = 91 
Peluang = 1 -   = 1 – 0,05 = 0,95 dari daftar distribusi t didapat 
t
tabel
 = 1,66 
4. Kriteria pengujian 
H 0  diterima jika t hitung  < t tabel  
H 0  ditolak jika t hitung  > t tabel  
 
5. Hipotesis 
H 0  = 1  = 2  
H 1  = 1  > 2  
 
6. Kesimpulan 
Karena t hitung  > t tabel , maka H 0  ditolak (H 1  diterima), ini berarti rata – rata nilai 
kelompok eksperimen lebih baik daripada rata – rata nilai kelompok kontrol. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
tipe Jigsaw lebih baik dan efektif daripada pembelajaran dengan model ekspositori pada 



























LEMBAR JAWABAN SOAL PRE TEST 
 
NAMA : ........................................... 
KELAS : 
........................................... 
NO.ABSEN : ........................................... 
NO. JAWABAN 
1. A B C D 
2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 
13. A B C D 



























LEMBAR JAWABAN SOAL POST TEST 
NAMA : ........................................... 
KELAS : ........................................... 
NO.ABSEN : ........................................... 
 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 



























LEMBAR JAWABAN SOAL UJI COBA 
NAMA : ........................................... 
KELAS : ........................................... 
NO.ABSEN : ........................................... 
 
NO. JAWABAN 
1. A B C D 
2. A B C D 
3. A B C D 
4. A B C D 
5. A B C D 
6. A B C D 
7. A B C D 
8. A B C D 
9. A B C D 
10. A B C D 
11. A B C D 
12. A B C D 
13. A B C D 
14. A B C D 
15. A B C D 
16. A B C D 
17. A B C D 
18. A B C D 
19. A B C D 
20. A B C D 
NO. JAWABAN  NO. JAWABAN 
1. A B C D  21. A B C D 
2. A B C D  22. A B C D 
3. A B C D  23. A B C D 
4. A B C D  24. A B C D 
5. A B C D  25. A B C D 
6. A B C D  26. A B C D 
7. A B C D  27. A B C D 
8. A B C D  28. A B C D 
9. A B C D  29. A B C D 
10. A B C D  30. A B C D 
11. A B C D  31. A B C D 
12. A B C D  32. A B C D 
13. A B C D  33. A B C D 
14. A B C D  34. A B C D 
15. A B C D  35. A B C D 
16. A B C D  36. A B C D 
17. A B C D  37. A B C D 
18. A B C D  38. A B C D 
19. A B C D  39. A B C D 
20. A B C D  40. A B C D 
 
lampiran 26      131 
DAFTAR NILAI POST TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 





KODE X X2 KODE X X2 
1 E-1 80 6400 1 K-1 70 4900 
2 E-2 60 3600 2 K-2 70 4900 
3 E-3 50 2500 3 K-3 50 2500 
4 E-4 60 3600 4 K-4 50 2500 
5 E-5 75 5625 5 K-5 80 6400 
6 E-6 70 4900 6 K-6 70 4900 
7 E-7 90 8100 7 K-7 60 3600 
8 E-8 60 3600 8 K-8 60 3600 
9 E-9 90 8100 9 K-9 55 3025 
10 E-10 70 4900 10 K-10 70 4900 
11 E-11 75 5625 11 K-11 50 2500 
12 E-12 80 6400 12 K-12 85 7225 
13 E-13 85 7225 13 K-13 55 3025 
14 E-14 75 5625 14 K-14 75 5625 
15 E-15 75 5625 15 K-15 60 3600 
16 E-16 50 2500 16 K-16 50 2500 
17 E-17 80 6400 17 K-17 60 3600 
18 E-18 70 4900 18 K-18 50 2500 
19 E-19 75 5625 19 K-19 60 3600 
20 E-20 90 8100 20 K-20 50 2500 
21 E-21 50 2500 21 K-21 70 4900 
22 E-22 75 5625 22 K-22 50 2500 
23 E-23 85 7225 23 K-23 55 3025 
24 E-24 75 5625 24 K-24 70 4900 
25 E-25 75 5625 25 K-25 70 4900 
26 E-26 80 6400 26 K-26 70 4900 
27 E-27 85 7225 27 K-27 50 2500 
28 E-28 80 6400 28 K-28 60 3600 
29 E-29 75 5625 29 K-29 70 4900 
30 E-30 80 6400 30 K-30 70 4900 
31 E-31 85 7225 31 K-31 75 5625 
32 E-32 85 7225 32 K-32 60 3600 
33 E-33 60 3600 33 K-33 70 4900 
34 E-34 85 7225 34 K-34 60 3600 
35 E-35 75 5625 35 K-35 50 2500 
36 E-36 80 6400 36 K-36 50 2500 
37 E-37 90 8100 37 K-37 65 4225 
38 E-38 75 5625 38 K-38 80 6400 
39 E-39 60 3600 39 K-39 70 4900 
40 E-40 85 7225 40 K-40 70 4900 
41 E-41 80 6400 41 K-41 65 4225 
42 E-42 80 6400 42 K-42 75 5625 
43 E-43 65 4225 43 K-43 60 3600 
44 E-44 95 9025 44 K-44 95 9025 
45 E-45 70 4900 45 K-45 65 4225 
46 E-46 70 4900 46 K-46 70 4900 
        47 K-47 70 4900 
  Jumlah 3455 264775   Jumlah 3010 9060100 
  Rata-rata 75,11     Rata-rata 64,04 197650 
Lampiran 27  
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fungsi dari dua 












 Menjelaskan arti 




fungsi baik yang dapat 
atau tidak dapat 
dikomposisikan melalui 
contoh.  
 Melakukan latihan soal 
fungsi komposisi yang 
bervariasi  
 Menggunakan aturan 
komposisi dari beberapa 
fungsi untuk 
menyelesaikan masalah.  
 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
komponen yang 









2 x 45 menit 
Sumber  
 Buku Paket 
 Buku referensi 
lain  
diketahui  membentuk fungsi 
komposisi.  
5.2 Menentukan 
Invers Suatu Fungsi  
 Menjelaskan 










 Fungsi Invers   Melakukan kajian secara 
geometris untuk 
menentukan suatu fungsi 
mempunyai invers dan 
menyimpulkannya.  
 Menyelidiki sifat invers 
dari fungsi melalui 
contoh.  
 Menentukan invres dari 
komposisi fungsi  
 Menerapkan aturan 
fungsi invers untuk 
menyelesaikan masalah.  





2 x 45 menit 
 
 
2 x 45 menit 
Sumber  
 Buku Paket 
 Buku referensi 
lain 
 
